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ABSTRAK

limiah , Nurul, 2011 Efektifitas Tahfidzul Qur'an bagi anak (Studi Kaslid?ondok
Pesantren Al-Munawwariyyah di Sudimoro Bululawanglang), Skripsi, Jurusan
Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah, UniversitdansNegeri (UIN) MalangDosen
Pembimbing M. Samsul Ulum, M. A

Kata kunci: Efektifitas, Tahfidzul Qur'an

Pengajaran Al-Qur'an pada anak-anak kecil merupaaah satu bentuk
syiar agamaSesungguhnya mempelajari Al-Qur'an dapat melahirkaberkahan
dan mendatangkan pahala. Juga dapat menghindamkétirdari kegilaan masa kecil
dan kebekuan ilmu yang dapat menyebabkan terleagbeynbelajaran Al-Qur'an.
Berpijak dari paparan di atas, maka penulis temiprontuk mengambil judul
penelitian “Efektifitas Tahfidzul Qur'an bagi anaktlimana penulis mengambil
penelitian studi kasus di di Pondok Pesantren Aduwvariyyah. Adapun rumusan
masalah yang penulis ambil adalah; Bagaimana ptaks Tahfidzul Quran,
Bagaimana efektifitas metode Tahfidzul Quran, Agma faktor penghambat dan
pendukung keefektifan tahfidzul Quran bagi anak Rlondok Pesantren Al
Munawwariyyah Sudimoro Bululawang Malang.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif, sedangkeknik pengumpulan data
dilakukan dengan melalui observasi, wawancara dakurdentasi. Teknik analisa
datanya adalah deskriptif kualitatif. Untuk memp&in keabsahan data, dalam
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dafaitu, teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan berbagai sunibar data tersebut sebagai
bahan pebandingan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pembelajafahfidzul Quran
dengan metode wahdah dan jadwal yang selalu tdvagiranak efektif. Hal tersebut
terbukti lebih banyaknya anak yang menghafalkafQAi:an bacaan hafalannya itu
baik dan benar. Kemudian berkenaan dengan tingkah&ran menghafal bagi anak
di Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah efektif. tebisaat menyetorkan hafalan
tambahan dan hafalan murojaahnya sangat lancarbgblerapa faktor penghambat
dan pendukung keefektifan pelaksanaan menghaf@uiklan bagi anak di pondok
pesantren Al- Munawwariyyah sebagai berikut: Faki@nghambat meliputi: kondisi
fisik yang lemah dan panca indera yang kurang haémpengaruhi proses
mengahafal bagi para santri, dan kurangnya minat rdativasi, serta kurangnya
kedisiplinan, Kurangnya ruangan khusus bagi pardrishafidz untuk menghafal.
Faktor penunjang meliputi :k ondis fisik, kondissik siswa cukup sehat sehingga
proses hafalan bagi para santri berjalan dengamalptPanca indera tergolong baik
sehingga proses hafalan bagi para santri berjalmgah sangat baik. Adanya
motivasi dari keluarga dan para ustadz dan ustagaap mengurus langsung santri
hafidz, Adanya mushalla dan rumah pengasuh yangrdaatkan bagi para santri
sebagai ruangan hafalan.






ABSTRACT

llImiah, Nurul, 2011. Effectiveness Tahfidzul Qur'aor the children (Case Studies in
Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah Sudimoro Bululagvan Malang), Thesis,
Department of Islamic Education, Faculty Tarbiy&tate Islamic University (UIN)
Malang, Supervisor M. Samsul Ulum, M. Ag.

Keyword : effectiveness, tahfidzul Quran

Teaching Qur'an in children is a form of religiaagnbols. Indeed, studying the
Qur'an can give birth blessing and beneficial. Gdso prevent the child from the
madness of his childhood and the science of icedaa cause missed on learning the
Qur'an. Based on the above explanation, the autltersncouraged to take the title "The
effectiveness Tahfidzul Quran to children” studyich the authors take a case study in
Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah. Formulationta problem that the authors take
is: How is the implementation of the Qur'an Tahfidat Pondok Pesantren Al
Munawwariyyah Sudimoro Bululawang Malang, How Tdutil effectiveness of the
method at Pondok Pesantren Al Qur'an Munawwariyyatimoro Bululawang Malang,
What are the factors inhibiting and supporting ¢ffectiveness of the Quran to children
tahfidzul children in Pondok Pesantren Al Munawwyah Sudimoro Bululawang
Malang.

This type of research is qualitative, while thenteaques of data collection is done
through observation, interviews and documentatidhis technique is a qualitative
descriptive data analysis. To establish the validit the data, in this study using data
triangulation techniques, the validity of the delteecking techniques that utilize a variety
of outside sources of data such as comparison ialater

The results of this study indicate that Tahfidzuiréh with wahdah Learning
methods and schedules are always organized fodrehilat Pondok Pesantren Al-
Munawwariyyah Bululawang Sudimoro effective. Thi®yed more number of children
who memorized the Quran is a good read and coyrentioccasion. Then related to the
level of fluency memorization for children in Pomkd®esantren Al-Munawwariyyah
effective. Proved when handed extra murojaahnya memorization and very smoothly.
There are several factors inhibiting and supporting effective implementation of
memorizing the Koran to children at boarding schabMunawwariyyah as follows:
Inhibitor factors include: the physical conditiohtbe weak and poor senses affect the
process of memorization for students, and lackntérest and motivation, and lack of
discipline, lack of special rooms for the studdntsnemorize hafidz. Contributing factors
include: physical ondis k, students are pretty gggysical condition so that the
memorization process for students to walk to thinapm. Five senses well enough that
the process of memorization for students to rurp@ny. The existence of motivation
from family and religious teachers and scholars dinectly take care of students hafidz,
The mushalla and nursing homes with rooms to stisdesirote.



BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Adapun yang dimaksud pendidikan adalah Pimpinang ydiberikan
dengan sengaja oleh orang dewasa kepada anakeatak, pertumbuhannya
(Jjasmani maupun rohani) agar berguna bagi diri iseth@h bagi masyarakat.

Al-Qur'an adalah kitab suci yang diwahyukan kep&ddbi Muhammad
SAW, dimana dalam kitab suci itu terdapat peturgekinjuk bagi seluruh
umat manusia.

Al-Qur'an digunakan untuk menjadi pegangan bagiak&ryang ingin
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Al-Quiaktditurunkan banyak
untuk suatu umat atau masa. Tetapi diturunkan uselkruh umat dan
sepanjang masa.

Al-Quran yang telah diturunkan hingga pada abad, itelah
mempersatukan kaum muslimin yang ada di seluruhaddalam kesatuan
akidah dan kiblat. Al- Qur'an yang telah diturunkzada abad ke 14 yang lalu
telah diikuti dengan setia oleh berates-ratus gua@usia. Manusia yang kecil
maupun besar, laki-laki maupun perempuan, dimansekaemempunyai
kewajiban membaca dan mempelajari.

Kehidupan manusia sekarang ini telah dipenuhi @letesatan sehingga

kegelisahan, pertikaian, perpecahan golongan mew&ehidupan mereka.

! Nazaruddin Razak,199Bjnul Islam (Bandung, PT Al-maarif), hal 86-87



Manusia tidak menemukan jalan selain mengeluh, ngsadan berduka
cita? Dari sini dapat dilihat bahwa betapa pentingnya pierlunya pendidikan
bagi anak-anak, jelaslah pula mengapa anak-anakdtus mendapatkan
pendidikan yang layak. Kita ketahui apabila suangsa generasi penerusnya
bagus maka masa depan bangsapun akan bagus mita,jbga sebAliknya
apabila generasi atau penerus bangsa rusak malkalabhrmasa depan bangsa
tersebut.

Untuk mendapatkan petunjuk, maka setiap mukmin shanenepati
beberapa kewajiban terhadap Al-Quran. Pertamacayar penuh tanpa
keraguan terhadap keraguan kebenaran Al-QurarakTatla system sosial
yang dapat menyelamatkan kita, kecuali system QurZ&emua system yang
tidak merujuk pada Al-Quran akan mengalami kegagakedua, menjadikan
Al-Qur'an sebagai mitra, guru, dan bacaan disetipktu. Ketiga,
memperhatikan etika membaca dan mentadabburkanuAfdQ Keempat,
mengamalkan ajaran ADur'an dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk managgulagi masalah-masalah yang ada diadg&aprogram
pendidikan menghafal Al- Quran. Program pendidika@nghafal Al-Qur’an
adalah program menghafal Al-Quran mutkin (hafalmmg kuat) terhadap
lafad-lafad Al-Quran dan menghafal makna-maknagamgan kuat yang
memudahkan untuk menghadirkannya setiap menghdmapagai masalah
kehidupan, yang mana Al-Quran senantiasa ada ddmp hdidalam hati

sepanjang waktu sehingga memudahkan untuk menerapkan

% Hasan Al Bannasudut pandang keagungan Al-Qur'an,20(Burabaya: sarana ilmiah)
3 .
Ibid hal 14



mengamalkanya. Begitu besar manfaat menghafal Al-
Qur'an sehingga beribu-ribu ummat muslim khusustetah banyak yang
hafal Al-Qur'an. Bahkan diantaranya adalah anak«af@ag belum menginjak
usia baligh. Dalam usia yang begitu belia itu margdak mengetahui nilai
kitab suci. Namun, penghafal Al-Qur'an yang terkamngdalah dari golongan
usia merekd.Menghafal di masa kanak-kanak seperti memahatadi lzatu,
sedikit demi sedikit dan bertahap. Meskipun oramgvaka lebih matang
akalnya, namun kesibukannya jauh lebih banyak. Qkena itu, penting
untuk menghafal Al-Quran dan penyimpannya dalani Bamenjak usia
kanak-kanak untuk kemudian diharapakan setelah sewaanti bisa
mengambil manfaatnya.

Ibnu Kholdun dalam kitabnya Al-Mugaddimah mendiskas masalah
pengajaran Al-Qur'an pada anak-anak di usia direlid® menerangkan
bahwa pengajaran Al-Qur'an pada anak-anak kecilupaan salah satu
bentuk syiar agama yang dilakukan oleh orang dbdmmi kawasan Islam.
Beliau juga menjelaskan tentang perbedaan arahapgnterhadap metode
pengajaran terutama dari sudut permulaan pengajdrur'an. Di antara
pandangan-pandangan itu adalah memulai mengajak&uran sebelum
iimu-ilmu yang lain. Sementara, pandangan yangramgajarkan Al-Qur’an
pada anak-anak bersamaan dengan ilmu-ilmiflain.

Sesungguhnya mempelajari Al-Qur'an dapat meitahir

“ Dr. HAlid Bin Abdul Karim Al-Laahim,Mengapa Saya Menghafal Qur'arfSolo:
Daar An Naba’), 2008. Hal: 19

® Yusuf Qardawi, berinteraksi dengan Al-Qur'an (J#aGema Insane,1999) him. 187

® Ablah Jawwad Al-Quran Harsyi, kecil-kecil Hafal-@ur'an ( Bandung; PT Mizan
Publika), him. 12



keberkahan dan mendatangkan pahala. Juga dapahimggagtan anak dari
kegilaan masa kecil dan kebekuan ilmu yang dapatyetmbkan terlewatnya
pembelajaran Al-Qur'an. Mengahafal Al-Quran bukdranya sekedar
menghafal saja, akan tetapi harus mempunyai tuyaag jelas yaitu untuk
menjaga kitab suci Allah SWT dari pemalsuan, daehgmbahan dan
pengurangannya terhadap orang-orang yang ingin ubahgya. Karena itu
banyak dari orang-orang muslim diseluruh dunia rabfgkan Al-Quran

sampai ke pelosok-pelosik karena mereka tahu fdhikeutamaan
mengahafal Al-Qur’an. Orang yang menghafal Al-Qur&ering kita temui di
pondok-pondok pesantren karena tempat tersebuaisamendukung mereka.
Diantara salah satu Pondok Pesantren yang menbebgrapa penghafal Al-
Qur'an adalah Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah. akd penulis
ingin menguraikan dan meneliti melalui tulisan p&riini sejauh mana
Efektifitas metode takrir dan tahfidz dalam mengh&f-Qur’an bagi anak di

Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalayy ganulis ungkapkan
meliputi:
1) Bagaimana pelaksanaan Tahfidzul Qur'an bagi anaRodidok Pesantren

Al-Munawwariyyah ?



2) Bagaimana keefektifan Tahfidzul Al-Quran bagi amtPondok Pesantren
Al-Munawwariyyah ?
3) Apa saja faktor penghambat dan pendukung keefaklithfidzul Quran

bagi anak di Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah ?

C. TUJUAN PENELITIAN

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tyarepn hendak dicapai

dalam penelititan ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan Tahfidzul bagikadi Pondok
Pesantren Al-Munawwariyyah

2. Untuk mendeskripsikan keefektifan Tahfidzul Qurlzagi anak di Pondok
Pesantren Al-Munawwariyyah

3. Untuk mendeskripsikan faktor penghambat dan penuykikeefektifan

Tahfidzul Qur'an bagi anak di Pondok Pesantren Airslwwariyyah

D. MANFAAT PENELITIAN.

1. Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebaganbahan atau masukan
bagi lembaga pendidikan dalam meningkan keefektifagtode yang
digunakan

2. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagmikpn pengembangan

santri yang sedang atau akan meghafal Al-Qur’an



3. Untuk menambah wawasan praktis sebagai pengalaatampénulis sesuai

dengan disipilin ilmu yang telah penulis tekuniesed ini.

E. Ruang Lingkup Pembahasan
Kajian tentang metode menghafal merupakan obyelkelpi@n yang
sangat luas, untuk memberikan pemahaman yang naendgleneliti
memfokuskan pada penerapan metode takrir dan tabh&di anak khususnya
anak usia 8 — 11 tahun yaitu saat mereka masihkddickelas IIl - VI Sekolah

Dasar tahun ajaran 2010-2011.

F. SSISTEMATIKA PEMBAHASAN
Agar memperoleh gambaran yang lebih jelas dan nhemye mengenai
pembahasan ini. Secara globAl akan penulis perotedam sistematika

pembahasan ini sebagai berikut:
BAB | : Merupakan kerangka dasar yang berisi ldtalakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitiamngulingkup

penelitian, metode penelitian dan sistematika péadan.

BAB Il  : Berisi tentang kajian pustaka, dengan baldapat dijadikan dasar
untuk penyajian dan analisis data yang ada relawmsnslengan

rumusan masalah

BAB Ill : Membahas tentang metodologi penelitiannga terdiri dari

pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneldkasi



BAB IV

BAB V

BAB VI

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan da&feik analisis
data, dan pengecekan keabsahan data.

: Merupakan pemaparan dan analisis hasil penelitaarg berisi
obyek penelitian, bentuk efektifitas metode takian tahfid dalam
menghafal Al-Quran di pondok pesantren Al-Munawgah

Sudimoro

: Pembahasan dan penyajian data dari hasiklitian di lapangan
yang telah dilakukan. Pada bab ini dibahas eféksifmetode takrir
dan tahfid dalam menghafal Al-Quran di pondok magen Al-

Munawariyyah Sudimoro

: Merupakan bab terakhir atau penutup yaegd kesimpulan dan

saran-saran.






BAB Il

KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Efektifitas
a. Pengertian Efektifitas

Efektifitas berasal dari kata efek yang artinyagaegoh yang ditimbulkan
oleh sebab, akibat atau dampak. Efektif yang aatiferhasil, sedang
efektifitas menurut ketepatan gunaan, hasil guresumjang tujuan.

Secara umum teori efektifitas berorientasi padaaiuj sebagaiman Estioni
mengatakan keefektifan adalah derajat di mana @@sin mencapai
tujuannya. Sedangkan menurut pendapat Stress kkié@miemenekankan pada
kesesuaian hasil yang dicapai organisasi dengaartyjang akan dicapai.

Menurut Departemen dan kebudayaan, -efektifitas ahdakeadaan
berpengaruh, dapat membawa dan berhasil guna (tisala&an)® Menurut
Saliman dan Sodarsono, dalam kamus pendidikan mekgpkan bahwa
efektif adalah tahapan untuk mencapai tujuan séfaga yang diharapkah.

Efektifitas merupakan suatu konsep yang sangatinmerdalam teori
organisasi, karena mampu memberikan gambaran mandeterhasilan

organisasi dalam mencapai sasarannya. Tetapi peragukefektifitas

! Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus limiah, (Surabaya: arkolap), 1994, hal
128

%> Aan Komariah dan Cepi Triatna, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif,(Jakarta :
Bumi Aksara), 2005, hal 7

* Dinas Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai
Pustaka),1988, hal 219

* Saliman dan Sudarsono, Kamus Pendidikan Pengajaran dan Umum, (Bandung :
Angkasa), 1994, hal 61



organisasi bukanlah suatu hal yang sederhana. Bapyganisasi yang
berukuran besar yang sifatnya banyak berbeda. Bdgigian ini mempunyai
sasaran berdiri yang satu dengan yang lain berlssdingga menimbulkan
kesulitan dalam melakukan pengukuran efektifitas.

Efektifitas adalah suatu ukuran yang menyatakarerapl jauh target
(kuantitas,kualitas dan waktu) telah tercapai. Dienanakin besar presentase
target yang dicapai, makin tinggi efektifitasnya”.

Sedangkan pengertian efektifitas menurut Schemelbbn R. Jr. adalah
sebagai berikut :“ Efektifitas adalah pencapaiamgei output yang diukur
dengan cara membandingkan output anggaran atawsefa (OA) dengan
output realisasi atau sesungguhnya (OS), jika (®K)S) disebut efektif ”.

Adapun pengertian efektifitas menurut Prasetyo B8dksono (1984)
adalah :

“ Efektifitas adalah seberapa besar tingkat kebekabutput yang dicapai
dengan output yang diharapkan dari sejumlah input “

Dari pengertian-pengertian efektifitas tersebutadlagisimpulkan bahwa
efektifitas adalah suatu ukuran yang menyatakareraph jauh target
(kuantitas,kualitas dan waktu) yang telah dicapeih osnanajemen, yang mana

target tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu.

b. Parameter Efektifitas

> http://dansite.wordpress.com/2009/03/28/pengertian-efektifitas/




Terdapat dua pendekatan dalam mengukur efektibtganisasi, yaitu
pendekatan sasaran dan pendekatan sumber. Pemdeksdsan dalam ukuran
efektifitas dimulai dengan identifikasi. Sasaramamisasi yang mengukur
tingkat keberhasilan dalam mencapai sasaran tdrsebu

Pendekatan sumber mengukur efektifitas melalui kets#lan organisasi.
Dalam mendapatkan sisi kinerja organisasi yanghlddhiusus lagi dapat
dilihat dari prestasi kerja.

Untuk mengukur prestasi kerja atau pelaksanaarata@giyang mengacu
pada pencapaian sasaran, maka harus ditetapkamiacnintuk kemajuan
pelaksanaanya.

Ada tiga cara dalam menyusun kriteria prestasiaksmitu meliputi
komponen-komponén
a. Kuantitas, yakni berapa banyak yang harus dikenakarupakan ukuran

kuantitatif yang melibatkan perhitungan dari prosgau pelaksanaan

pegiatan. Hal ini berkaitan dengan soal jumlah &eln yang dihasilkan,
sehingga mengetahui tinggi rendahnya prestasi meddéasi hasil kerja
tersebut dibandingkan dengan standar komunitas yditgtapakan
perusahaan.

b. Kualitas yakni sebaik apa kegiatan harus diselasaddalah keluaran out
put yang mencerminkan indicator “tingkat kepuasamiifu seberapa baik

penyelesaian suatu pekerjaan. Walaupun standaitatifiabulit diukur

® M. Samsul Ulum, Efektifitas Monitoring Perkuliahan Tarbiyah Uin Malang,( Malang
Depag, 2005), hal 6



tetapi hal ini tetap penting sebagai acuan penaapsasaran penyelesaian
suatu pekerjaan.

c. Ketepatan Waktu, yakni bilamana pekerjaan harusletiaikan merupakan
jenis suatu kegiatan. Dalam hal ini penepatan standaktu biasa
ditentukan berdasarakan pengalaman-pengalamanbataasarkan studi
gerak dan waktu.

Jika merujuk dari pengertian efektifitas menurub&uoerhon John R. Jr.
dan Prasetyo Budi Saksono maka maka untuk meimugkiat efektifitas dapat
digunakan rumus sebagai berikut :

Efektifitas = Ouput Aktual/Output Target >=1

1. Jika output aktual berbanding output yang ditargetkebih besar atau

sama dengan 1 (satu), maka akan tercapai efektifita

2. Jika output aktual berbanding output yang ditargetkurang daripada 1

(satu), maka efektifitas tidak tercapai.

B. Metode dalam menghafal Al-Qur’an
1. Pengertian Menghafal Al-Qur’an
Secara bahasa Al Hifzh bermakna selalu ingat dalikisdupa. Hafizh
(Penghafal) adalah orang yang menghafal denganatefam termasuk sederet
kaum yang menghafal. Al Hifzh juga bermakna menaeih menjaga,
menahan diri, ataupun terangkat. Dalam kaitan mefiagjrAl-Qur’an, maka

harus memperhatikan 3 unsur pokok, yaitu :

’ http://dansite.wordpress.com/2009/03/28/pengertian-efektifitas/




a. Menghayati bentuk-bentuk visual sehingga bisa diitkgmbali meski tanpa
melihat mushaf.
b. Membacanya secara rutin ayat-ayat yang dihafalkanny

c. Mengingat-ingat ayat-ayat yang dihafalkannya.

Secara Istilah, pengertian Al Hifzh sebenarnya ktideerbeda dengan
pengertian secara bahasa, tetapi ada dua hal gaagasprinsip membedakan
seorang Penghafal Al-Qur'an dengan penghafal hashir, hikmah, tamsil

ataupun lainnya, yaitu :

a. Penghafal Al-Quran dituntut untuk menghafal sec&eseluruhan baik
hafalan maupun ketelitiannya. Karena itu tidaklakakan Al Hafizh
orang yang menghafal setengahnya atau dua peréigatay kurang sedikit
dari 30 Juz dan tidak menyempurnakannya. Dan hdainakafalannya
dalam keadaan cermat dan teliti.

b. Menekuni, merutinkan dan mencurahkan segenap tamatg& melindungi

hafalannya dari kelupadn.

Menurut Muhaimin dkk yang dimaksud dengan menghatidlah suatu
metode yang digunakan untuk mengingat kembali sestzng pernah dibaca
secara benar adanya. Metode ini banyak digunakiamdasaha untuk usaha
menghafal ayat-ayat suci Al-Qur'an dan Hadist. &dgpat langkah yang perlu

dilakukan dAlm menggumakan metode ini yaitu :

® http://www.ldkstaisiliwangi.co.cc/2010/05/hifzhulstan-pengertian-sejarah.html



a. Merefleksi yakni memperhatikann bahan yang seddpglejari baik dari
segi tulisan dan tanda bacanya maupun syakalnya.

b. Mengulang yakni membaca dan mengikuti berulangeulaapa yang
diucapakan pleh pengajar.

c. Merisitasi yakni mengulang secara individuAl gunanunjukkan perolehan
hasil belajar tentang apa yang telah dipelajari.

d. Retensi yakni ingatan yang telah dimiliki mengesaa yang telah dipelajari
yang bersifat permanén.

Al-Quran adalah kitab suci yang diturunkan olehlahl kepada Nabi
Muhammad SAW, sebagai salah satu rahmad yang teadaya bagi Alam
semesta dan petunjuk hidup atau hidayah bagi set@pisia muttaqin yaitu
sebagai sumber hidayah. Dalam hal ini sesuai defigaan Allah dalam S.

Al-Bagarah ayat 2 dan 185 yang berbunyi :

Artinya : “Kitab (Al Quran) ini tidak ada keragugmadanya; petunjuk bagi
mereka yang bertaqw&”
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Y DEPAG RI, Al-Qur'an dan terjemahnya, Jakarta :yefoPengadaan Kitab Suci Al-

Qur'an, 1983



Artinya : “(Beberapa hari yang ditentukan itu iAJabulan Ramadhan, bulan
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Qurarbagai
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasagenanpetunjuk
itu dan pembeda (antara yang hak dan yang battabena itu,
Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tertipggAlnya) di
bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan dan
Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ub@), Maka
(wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yaniggdjAlkannya
itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaknkelahan bagimu,
dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. dan heaidakamu
mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu mengkgan
Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadampaga kamu
bersyukur.**

Berdasarkan hal di atas yang dimaksud dengan miigkiaQur'an adalah
suatu kegiatan melalui proses menghafal kalam Aftaig bernilai zat dimana
menghafal berlangsung sejalan dengan proses mengakgn makna yang
terkandung di dalamnya sehingga kita mampu melaksenesensi dari Al-
Qur'an dalam kehidupan sehari-hari dan menghareghaanya.

Kebenaran Al Qur’an dan keterpeliharaannya sanegdiiai justru semakin
erbukti. Dengan adanaya para penghafal Al-Qur'aakarseacara langsung Al-
Qur'an akan terjaga kemurniannya.

2. Syarat-syarat menghafal Al-Qur’an

Diantara beberapa hal yang harus terpenuhi sebsés®orang memasuki

periode menghafal Al-Qur’an, ialah:

' DEPAG RI, Al-Qur'an dan terjemahnya, Jakarta :yefoPengadaan Kitab Suci Al-
Qur'an, 1983



a. Mampu mengosongkan benaknya dari pikiran-pikiran tiori-teori, atau
permasalahan-permasalahan yang sekiranya akan arvggggmya. Juga
harus membersihkan diri dari segala sesuatu pebuang kemungkinan
dapat merendahkan nilai studinya, kemudian menekecara baik dengan
hati terbuka, lapang dada dan dengan tujuan yacig ksandisi seperti ini
akan tercipta apabila kita mampu mengendalikan kitisi dari perbuatan-
perbuatan yang tercela, seperti ujub, riya’, dengkihati, tidak gona’ah,
tidak tawakkal dan lain-lain.

b. Niat yang ikhlas
Niat yang kuat dan sungguh-sungguh akan mengaesaosang ke tempat
tujuan, dan akan membentengi atau menjadi perisdiadap kendala-
kendala yang mungkin akan datang merintanginyapd @adanya suatu niat
yang jelas maka perjalanan untuk mencapai suatarivhkkan mudah sekali
terganggu dan terpesongkan oleh munculnya kendalg getiap saat siap
untuk menghancurkannya. Justru niat yang bermudtam berorientasi
ibadah, dan ikhlas karena semata-mata mencapa-Ngh, akan memacu
tumbuhnya kesetiaan dalam menghafal Al-Qur'an, & iengan demikian,
bagi orang yang memiliki niat ibadah maka menghafguran tidak lagi
menjadi beban yang dipaksakan, akan tetapi justhal&nya, ia akan
menjadi kesenangan dan kebutuhan. Kesadaran sépeyfing memang
seharusnya mendominasi jiwa setiap penghafal Ale@uf

c. Mencari motivasi yang paling kuat untuk menghafaQar’an

2 Drs. Ahsin Wijaya Al-HafidZBimbingan Praktis Menghafal Alqurgdakarta: Amzah,
2008), him. 48



Pada dasarnya, semua manusia dikontrol oleh motyaag telah mereka
tanam didalam diri mereka. Sesungguhnya motivaaliahdfaktor eksternal
yang berpengaruh. Seandainya anda mendapatkarr-faktor eksternal

yang mendorong anda untuk melakukan amalan, makaaiah faktor yang
paling utama. Dan kenyataan menunjukkan bahwa ae#ali-kali tidak

akan mendapatkan faktor eksternal yang lebih baik, dSurga yang

luasnya seluas langit dan bumi, yang disediakani lmagng-orang yang

bertakwa.(QS. Ali Imran 133).

. Mengatur waktu

Agar kita dapat menghafal dengan baik, maka kitashanengatur urusan-
urusan kita, agar kita dapat meluangkan waktu yangup untuk

menghafal:

. Memiliki keteguhan dan kesabaran

Keteguhan dan kesabaran merupakan faktor-faktay gangat penting bagi
orang yang sedang dalam proses menghafal Al-QuHahini disebabkan
karena dalam proses menghafal Al-Quran akan barselali ditemui

berbagai macam kendala, mungkin jenuh, mungkin gaerg lingkungan
karena bising atau gaduh, mungkin gangguan ba#in atungkin karena

menghadapi ayat-ayat tertentu yang mungkin dirasakét menghafalnya,

“ Ir. Amjad QosimHafal Al-Qur'an Dalam SebulagSolo: Qiblat Press, 2008) him.72



dan lain sebagainya, terutama dalam menjaga ke@stemenghafal Al-
Quran.

. Istigamah

Yang dimaksud dengan istigamah yaitu konsistenniyaétap menjaga
keajekan dalam proses menghafal Al-Quran. Dengarkgbaan lain,
seorang penghafal Al-Quran harus senantiasa menkantinuitas dan
efisiensi terhadap waktu. Seorang penghafal yantsikten akan sangat
menghargai waktu, begitu berharganya waktu bagiBgtapa tidak, kapan
saja dan dimana saja ada waktu terluang, intuisegara mendorong untuk
segera kembali kepada Al-Qur’an.

. Menjauhkan diri dari maksiat dan sifat-sifat teecel

Perbuatan maksiat dan perbuatan yang tercela alenpsuatu perbuatan
yang harus dijauhi bukan saja oleh orang yang naabl-Qur’'an, tetapi
juga oleh kaum muslimin pada umumnya, karena keguanempunyai
pengaruh yang besar terhadap perkembangan jiwendagusik ketenangan
hati orang yang sedang dalam proses menghafal AkQusehingga akan
menghancurkan istigamah dan konsentrasi yang teldiina dan terlatih
sedemikian bagus. Diantara sifat-sifat yang tercéelaantara lain ialah
sebagai berikut:

Khianat; bakhil; pemarah; membicarakan aib orangmencilkan diri dari
pergaulan; iri hati; memutuskan silaturrahmi; cidtania; berlebih-lebihan;
sombong; dusta; ingkar; makar; mengumpat; riyahybé& cakap; banyak

makan; angkuh; meremehkan orang lain; penakutbtakadan sebagainya.



Apabila seseorang penghafal Al-Quran dihinggapinyaéit-penyakit
tersebut maka usaha dalam menghafal alquran akajadnéemah apabila
tidak ada orang lain yang memperhatikannya. Bagszaman sifat-sifat
seperti ini harus disingkirkan oleh seorang yandasg dalam proses
menghafal Al-Qur’an, karena sifat-sifat tersebutrupakan penyakit hati
yang akan sangat mengganggu kelancaran menghaf@uwdn. Dengan
demikian maka akan terdapat keselarasan antarp péaghafal dengan
kesucian Al-Qur’an.

. Izin orang tua, wali atau suami

Walaupun hal ini tidak merupakan suatu keharusaaraemutlak, namun

harus ada kejelasan, karena hal demikian akan ptakan saling

pengertian antara kedua belah pihak, yakni anteaagotua dengan anak,

antara suami dengan istri, atau antara wali demgang yang berada di

bawah perwaliannya.

Adapun izin dari orang tua, wali atau suami menkaeripengertian bahwa:

1) Orang tua, wali atau suami telah merelakan wakpa#ta anak, istri atau
orang yang dibawah perwaliannya untuk menghafaDait-an.

2) Merupakan dorongan moral yang amat besar bagipairoga tujuan
menghafal laquran, karena tidak adanya kerelaangotaa, wali atau
suami akan membawa pengaruh batin yang kuat sehipggghafal
menjadi bimbang dan kacau pikirannya.

3) Penghafal mempunyai kebebasan dan kelonggaran vesktingga ia

merasa bebas dari tekanan yang menyesakkan daddayagdengan



pengertian yang besar dari orang tua, wali ataunsuaaka proses
menghafal menjadi lancat.
i. Meningkatkan konsentrasi
Tidak susah bagi anda untuk meningkatkan konserkedka anda ingin
memecahkan suatu permasalahan. Mungkin, anda inggmecahkan
permasalahan itu secepatnya, hingga anda pun memasaitan. Kemudian
anda pun mulai berkonsentrasi lebih banyak daelseimya. Dan akhirnya,
anda pun bisa memecahkan permasalahali Meningkatnya konsentrasi
dapat meningkatkan daya tangkap seseorang. Setgih tengahnya
diaktivasi, dia bisa lebih baik menangkap hal-hahg rumit dan lebih
mudah mengerti atau memahami sesuatu. Meningkataya ingat dapat
membuat seseorang mampu belajar banyak dalam tgamgpolebih singkat.
Jika dia belajar dengan waktu yang sama dengangolan, dia akan
mendapat lebih banyak. Peningkatan daya ingateriidbungan langsung
dengan semakin meluasnya jaringan pada sel otekrses)-®
j. Mampu membaca dengan baik
Sebelum seorang penghafal melangkah pada pariedghafal, seharusnya
ia terlebih dahulu meluruskan dan memperlancararaca. Sebagian besar
ulama bahkan tidak memperkenankan anak didik yaammlnya untuk

menghafal Al-Quran sebelum terlebih dahulu ia mMdragamkan Al-Qur'an

' Drs. Ahsin Wijaya Al-HafidZBimbingan Praktis Menghafal Al-Qur'adakarta:
Amzah, 2008), him. 50

" Ir. Amjad QosimHafal Al-Qur'an Dalam Sebula¢Solo: Qiblat Press, 2008) him. 76

'® Drs. Moh Nur Fuad, MA, Arfiati Rohan&uper Genius Al-QurafSurabaya: Quntum
Media, 2010) him. xviii



bin-nadzar (dengan membaca). Dalam hal ini, akan lebih bage@@ng
yang hendak menghafal Al-Qur’an terlebih dahulu:
1) Meluruskan bacaannya sesuai dengan kaidah-kaisatajwid.
2) Memperlancar bacaannya.
3) Membiasakan lisan dengan fonetik Arab.
4) Memahami bahasa dan tata bahasa Arab.
Masalah-masalah diatas mempunyai nilai fungsionahtipg dalam
menunjang tercapai tujuan menghafal Al-Qur'an dengadah'’
3. Metode Menghafal Al-Quran
Agar prosedur yang digunakan dalam menghafal Afdpurbisa
dilaksanakan dengan baik, maka dibutuhkan metdsgsé penunjangny.
Sebelum sampai pada metode menghafal Al-Qur'aru§Oherikut ini akan
dikemukakan macam-macam metode yang dapat digurdeddam menghafal
Al-Qur'an. Seseorang di dalam menghafalkan Al-Quidaa beberapa metode
atau cara yang digunakannya vyaitu :
a. Metode tahfidz
Menurut Muhaimin Zen, sebelum menghafal menyetotkafialannya pada
kyai maka hafalan herus menghafalnya sebelum didiamekyai.
b. Metode Takrir
Suatu ayat Al-Qur'an yang sudah disimak oleh kigagang masih menjadi
kelupaan bahkan kadang hafalan yang sudah ditexfslut hilang tanpa

bisa diingat lagi. Maka dengan keadaan yang demikm diperlukan

' Drs. Ahsin Wijaya Al-HafidzBimbingan Praktis Menghafal Al-Quragdakarta:
Amzah, 2008), him. 54
'8 |bnu Majah, Terjemahan Sunan Ibnu Majjah Jilid N$-syifa’. Semarang 1922,174



pengulangan kembAli (takrir). Mengulang atau talgeng sudah dihafal ini
biasanya agak lama juga, walau kadang-kadanag haamghafal lagi

materi-materi ini tetapi tidak sulit menghafal nratearu.

. Bin-Nazhar

Membaca dengan cermat ayat-ayat Al-Qur'an yang akaefalkan dengan
melihat mushaf Al-Quran secara berulang-ulang.s@sobin-nazhar ini
hendaknya dilakukan sebanyak mungkin empat pultthksdi seperti yang

dilakukan oleh para ulama’ terdahulu. Hal ini digkn untuk memperoleh
gambaran menyeluruh tentang lafad maupun urutareggdnya. Agar lebih

mudah proses menghafalnya, maka selama proseiamagkan calon hafid
juga mempelajari makna dari ayat-ayat tersebut.

. Talaqqi

Menyetorkan atau memperdengarkan hafalan yang UOdrafal kepada
seorang guru atau instruktur. Guru tersebut hdmuskorang hafid Al-

Qur’an, telah mantab agama dan makrifatnya, sétemd menjaga dirinya.
Proses talaqqi ini dilakukan untuk mengetahui laafddagi seorang calon
hafid dan mendapatkan bimbigan seperlunya. Seogamg tahfid juga

hendaknya yang benar-benar mempunyai silsilah gampai kepada Nabi
Muhammad SAW.

. Tasmi’

Memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik deep@erseorangan
maupun kapada jama’ah. Dengan tasmi’ seseorang hatgAl-Qur'an

akan diketahui kekuragan pada dirinya karena béga i& lengah dalam



membaca huruf ataupun harakatnya. Dengan tasmieosmsy akan
konsentrasi dalam hafalah.

f. Metode Wahdah
Menghafal satu-persatu terhadap ayat-ayat yanggheatiiafalkanya. Untuk
mencapai hafalan awal, setiap ayat bisa dibacangakaepuluh kali atau
lebih sehingga proses ini mampu membentuk bayagan.

g. Metode Kitabah
Pada metode ini penghafal terlebih dahulu menufet-ayat yang akan
dihafalkan pada secarik kertas yang telah disediak#uknya kemudian
ayat-ayat tersebut dibacanya sehingga lancar daarbeacaanya, lalu

dihafalkanya.

h. Metode sima’i
Metode ini iAlah mendegarkan suatu bacaan untu&fdikanya. Metode ini
akan sangat efektif bagi penghafal yang mempunggiadngat ekstra,
terutama bagi penghafal tunanetra atau anak-anak iyasih dibawa umur
yang belum mengenal baca tulis Al-QurZn.
Seseorang dalam menghafalkan Al-Qur'an, setelalgiketn teori-teori dan
petunjuk-petunjuk tehnis serta memetuhi segAla rketn yang telah
dikemukakan pada penjelasan di atas, maka untukembghan program

berikutnya dapat ditentukan dengan mengukur kemamp@ang ada pada

19 sa'dulloh, 9 Cara Praktis Membaca Al-Qur’an, JekaBema Insani, 2008. HIm. 52-
54

%0 Ahsin Wijaya Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghbfd-Qur'an, Jakarta : Amzah,
2000. HIm. 63-64



dirinya serta dapat menyesuaikan daya kemampuafikibesituasi, dan
kondisi pada lingkungan masing-masfig.

2. Strategi Menghafal Al-Quran

Untuk membantu mempermudah membentuk kesan dalgaaim terhadap
ayat-ayat yang dihafal, maka diperlukan strategaghafal yang baik. Strategi

itu antara lain adalah sebagai berikut:

a. Strategi pengulangan ganda. Untuk mencapai tingkétlan yang baik
tidak cukup dengan sekali proses menghafal saj@hShesar apabila
seseorang menganggap dan mengharap dengan sekaghafe saja
kemudian ia menjadi seorang yang hafal Al-Qurangae baik. Persepsi
ini adalah persepsi yang salah dan justru mungkian amenimbulkan
kekecewaan setelah menghadapi kenyataan yang berlusthgan
anggapannya. Rasulullah sendiri telah menyatakéamdhadisnya, bahwa
ayat-ayat Al-Qur’an itu lebih gesit daripada undan lebih mudah lepas
daripada unta yang diikat. Untuk menanggulangi tahsseperti ini maka

perlu sistem pengulangan ganda.

b. Tidak beralih pada ayat berikutnya sebelum ayagysetang dihafal benar-
benar hafal. Pada umumnya, kecenderungan sesesatamy menghafal Al-
Quran ialah cepat-cepat selesai, atau cepat manhdapanyak-banyaknya.

Hal ini menyebabkan proses menghafal itu sendimjatk tidak konstan,

2l Muhaimin Zen, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur'aJakarta : Pustaka Al-Husna
Baru, 1996. HIm. 252



atau tidak stabil. Karena kenyataannya di antaa#+ayat Al-Qur'an itu ada
sebagian yang mudah dihafal, dan ada pula sebatgianya yang sulit
menghafalkannya, Sebagai akibat dari kecenderuggag demikian akan
menyebabkan banyak ayat-ayat yang terlewati, Kaitenanemang dalam
menghafal Al-Quran diperlukan kecermatan dan k&el dalam
mengamati kalimat-kalimat dalam suatu ayat yangdakndihafalnya,
terutama pada ayat-ayat yang panjang, Yang perlogalj bahwa
banyaknya ayat-ayat yang ditinggalkan akan menggatkeglancaran, dan
justru akan menjadi beban tambahan dalam proseghagi. Oleh karena
itu, hendaknya penghafal tidak beralih kepada dget sebelum dapat
menyelesaikan ayat-ayat yang sedang dihafalnyaaBya, ayat-ayat yang
sulit dihafal, dan akhirnya dapat kita kuasai wplaudengan pengulangan
yang sebanyak-banyaknya, akan memiliki pelekatdaldra yang baik dan

kuat, Tentunya karena banyaknya mengulang.

. Menghafal Urutan-urutan Ayat yang Dihafalnya dal&@atu Kesatuan
Jumlah Setelah Benar -benar Hafal Ayat-ayatnya.ukimhempermudah
proses ini, maka memakai Al-Qur'an yang biasa diselenganQur’an

pojok akan sangat membantu. Jenis mushaf Al-Quran gmpunyai ciri-

ciri:

1) Setiap juzu’ terdiri dari sepuluh lembar.

2) Pada setiap muka atau halaman diawali dengan awasl dan diakhiri

dengan akhir ayat.



3) Memiliki tanda-tanda visual yang cukup membantu antal proses

menghafal Al-Qur'an.

Dengan menggunakan mushaf seperti ini, maka pealgla&bn lebih
muda membagi-bagi sejumlah ayat dalam rangka méagtamgkaian ayat-
ayatnya. Dalam hal ini sebaiknya setelah mendapdtldn ayat-ayat
sejumlah satu muka, lanjutkanlah dengan menguléamggu sejumlah satu
muka dari ayat-ayat yang telah dihafalnya itu. Deam seterusnya,
sehingga di samping hafal bunyi masing-masing gsgaia juga hafal tertib

ayat-ayatnya.

. Menggunakan Satu Jenis Mushaf. Di antara strategigimafal yang banyak
membantu proses menghafal Al-Quran ialah menggamakatu jenis
mushaf tertentu, mana saja jenis mushaf yang disakeh dipilih asal tidak
berganti-ganti. Hal ini perlu diperhatikan, kardmergantinya penggunaan
satu mushaf kepada mushaf yang lain akan membikganngola hafalan
dalam bayangannya. Dengan demikian dapat disimpub@hwa aspek
visual sangat mempengaruhi dalam pembentukan pafalan. Seorang
yang sudah hafal Al-Quran sekalipun akan menjadyanggu hafalannya
ketika membaca mushaf Al-Quran yang tidak biagsakii pada waktu
proses menghafalkannya. Untuk itu akan lebih meikdnekeuntungan jika
orang yang sedang menghafal Al-Qur'an hanya mergjgm satu jenis
mushaf saja.

. Memahami (Pengertian) Ayat-ayat yang Dihafalnyanmdkami pengertian,

kisah atau asbabun-nuzul yang terkandung dalam ggay sedang



dihafalnya merupakan unsur yang sangat mendukulagndaempercepat
proses menghafal Al-Quran. Pemahaman itu sen#eindebih memberi
arti bila didukung dengan pemahaman terhadap mk&inaat, tata bahasa
dan struktur kalimat dalam satu ayat. Dengan demiknaka penghafal
yang menguasai bahasa Arab dan memahami struktasa@aya akan lebih
banyak mendapatkan kemudahan daripada mereka igaigmempunyai
bekal penguasaan bahasa Arab sebelumnya. Dan deagarseperti ini,
maka pengetahuan tentang ulumul-Qur'an akan basgkd#lli terserap oleh
para penghafal ketika dalam proses menghafal Ala@ur

f. Memperhatikan ayat-ayat yang serupa. Ditinjau dspek makna, lafal dan
susunan atau struktur bahasanya di antara ayatialgah Al-Qur'an banyak
yang terdapat keserupaan atau kemiripan antaradsaigen yang lainnya.
Ada yang benar-benar sama, ada yang hanya berbéata dua, atau tiga
huruf saja, ada pula yang hanya berbeda susuniamakaya saja.

g. Disetorkan pada seorang pengampu
Menghafal Al-Quran memerlukan adanya bimbingangyaerus-menerus
dari seorang pengampu, baik untuk menambah setafaban baru, atau
untuk takrir, yakni mengulang kembali ayat-ayatydelah disetorkannya
terdahulu. Menghafal Al-Quran dengan system setde@pada pengampu
akan lebih baik dibanding dengan menghafal sendan juga akan
memberikan hasil yang berbetfa.

3. Manajemen waktu

2 Drs. Ahsin Wijaya Al-HafidzBimbingan Praktis Menghafal Al-Qur'afdakarta:
Amzah, 2008) him. 67



Penghafal Al-Qur'an dalam sehari harus menyediakaktu khusus unuk
menghafal atau mengulang hafalannya. Misalnya peagiula, minimal harus
menyediakan waktu kurang lebih satu jam dalam seiméwmk menambah atau
mengulang hafalannya dan dapat memilih waktu yaagd dan tenang (baik
pagi, siang, sore, maupun malam). Apabila hafalansgmakin bertambah,
maka harus ditambah pula waktu yang disediakankuntengulang-ulang
hafalannya. Semakin banyak hafalannya, semakinakapyla waktu yang

dibutuhkar?®

Pilihlah waktu yang tepat untuk menghafal, dan tengantung kepada
pribadi masing-masing. Umumnya orang yang mengkeafalAl-Quran di
pesantren-pesantren menghabiskan waktu 3-4 tahungade progam
takhashshus(tahfidz intensif sebagian besar waktunya untuknghefal).
Sebenarnya, kalau seseorang mampu mengatur wakgarddaik, pasti akan
jauh lebih cepat dari waktu tersebut. Misalnyaadalsehari dia menambah
hafalan dua halaman, maka dalam kurun waktu sepulldn (atau max. 12
bulan) sudah tuntas 30 juz. Atau paling tidak sgnhalaman perhari, maka
dalam waktu 40 bulan (3 tahun 4 bulan atau maxahirt). Tentu, dengan

syarat setiap waktu terbuang harus diganti atangiap tanpa komprorit.

4. Faktor Penunjang dan Penghambat dalam pelaksanaan etode

menghafal Al-Qur’an

%M. Samsul Ulum, M. AMenangkap Cahaya Al-Qur'afMalang: UIN-Malang Press,
2007), him. 135
%4 Syafaat, S.Ag., M.AgWlanajemen Tahfidz Alquran Untuk Mahasiswa



Para santri dalam rangka mencapai suatu kebenhasitak menghafal Al-

Quran, perlu adanya sesuatu yang menunjang dbegrbpa faktor antara lain

ada faktor intern dan ektern.

a. Faktor Penunjang dalam Pelaksanaan Metode Menghiafadiran

1) Faktor Internal
Faktor internal adalah keadaan jasmani dan rotimagsantri}®
2) Faktor eksternal
Faktor eksternala adalah kondisi atau keadaan umggn disekitar
siswaZ®
. Faktor Penghambat dalam melaksanakan metodehatf@hd\l-Qur’an
Seorang dalam menghafal Al-Qur'an selain adany#&fakenunjang, juga
adanya beberapa faktor penghamat dalam kegiatsebtdr Adapaun yang
dimaksud dengan faktor penghambat ada 2 yaitu torfaiaternal dan
eksternal.
. Manfaat Menghafal Al-Qur’an

Banyak sekali manfaat atau faedah dari menghaf&@ulan yang muncul

dari kesibukan menghafal Al-Qur'an. Faedah ataufasnya telah banyak di

ungkapkan oleh Nabi Muhammad SAW. Adapun beberap#amat atau faedah

menghafal antara lain :

a. Orang yang menghafalkan Al-Qur'an akan memperokdtakagiaan dunia

dan akhirat.

b. Orang yang menghafalkan Al-Qur'an akan mendapatkéentraman jiwa.

% Muhibbin Syah, Psikologi Pendekatan dengan Pendel@aru, Bandung : Remaja

Rosdakarya, 2000,132
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Hal ini dicontohkan dengan suatu peristiwva dimaadapsuatu hari ada
seorang laki-laki yang bercerita kepada Nabi, babuwatu ketika ia sedang
membaca surat Al-Kahfi, sementar kudanya beradsandipingnya terikat
dengan dua tali, lalu ia tak sadarkan diri kareslauk yang mengelilinginya.
Kabut itu semakin mendekat kepadanya dan kudanyark&etelah waktu
pagi orang itu dating kepada Nabi dan menceritdiedriersebut. Lalu Nabi

SAW bersabda :
(alosa 5 s A ol 5 ) oAl Ll “5% ATET) &l

Artinya : “ itulah sakinah, turun dengan Al-Qur'agHR. Bukhori Muslim).

. Diberikan ketajaman ingatan dan bersih intuisinya.

Ketajaman ingatan dan kebersihan intuisinya itu enurkarena seorang
penghafal Al-Qur'an selalu berupaya mencocokkan t-ayat yang
dihafalnya dan membandingkan ayat-ayat tersebufakem porosnya, baik
dari segi lafal maupun darai segi pengertiannydaBgkan bersihnya intuisi
itu muncul karena seorang penghafa Al-Qur'an séasentberada dalam
lingkungan zikrullah dan selalu dalam kondisi kafia; yang selalu
meningkat, karena ia selalu mendapatkan peringdsain ayat-ayat yang
dibacanya.

Pada suatu ketika Ibnu Mas’'ud pernah didatangi cleteorang yang
sedang dilanda kegelisahan, jiwanya tidak tentram klusut pikirannya.
Maka Ibnu Mas’ud menasihatinya agar mendatanginpée, yaitu:

1) Tempat orang yang membaca Al-Quran, memperhatikaan

mendengarkannya, engkau membacanya sendiri deagan b



2) Tempat pengajian yang meningkatkan hati kepadaAlla
3) Tempat yang suci dan tenang. Di sana engkau bevihalan tagarrub
(mendekat) kepada Allah.

Maka orang itupun kemudian bergegas mengambil aimdhw dan
membaca Al-Qur'an dengan khusyu'. Setelah itu latiterasa tentram,
kegelisahannya hilang dan pikirannya menjadi ten&agena mendapat
siraman air kesejukan dari ayat-ayat yang dibacanya
. Mendapatkan bahtera ilmu
Khasanah Ulumul Qur'an dan kandungannya akan basghkli terekam
dan melekat dengan kuat ke dalam benak orang yamgahafalkannya.
Dengan demikian nilai-nilai Al-Quran yang terkamdudi dalamnya akan
menjadi motivator terhadap kreatifitas pengembangému yang
dikuasainya.

Allah berfirman :

s £ 4 24 8. 3 i’T T2
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Artinya : Dan seandainya pohon-pohon di bumi mdnja@ha dan laut
(menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh lagiY sesudah
(kering)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya uljdkan)
kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa Isigiha
Bijaksana. (QS. Lugman / 31: 27)

Begitu banyak ilmu Allah yang tak terbatas itu akarserap oleh orang

yang menghafal, mempelajari dan memahami isi yagrgahdung di



dalamnya. Oleh karena itu, orang yang hafal Al-@ur’'memahami dan

mengamalkan isi kandungannya disebut Hamalatula@ur’

. Akan memiliki identitas yang baik dan jujur

Seorang yang menghafal sudah selayaknya bahakan sesvajiban
berperilaku jujur dan berjiwa Qurani. Identitagndikian akan selalu
terpelihara karena jiwanya selalu mendapatkan gatam dan teguran dari
ayat-ayat Al-Quran yang selalu dibacanya. Betapdah identitas yang
diberikan oleh Rasulullah SAW kepada para mengt@dalan.

. Akan mendapatkan kefasihan dalam berbicara

Orang yang banyak membaca, atau menghafal Al-Quakam membentuk
ucapannya tepat dan dapat mengeluarkan fonetikpadd landasan secara
Alami.

Allah berfirman :
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Artinya : “Ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu fadnsalah seorang
di antara orang-orang yang memberi peringatan, &ehbghasa
Arab yang jelas.” (QS. As-Syu’ra/ 26: 194-195)

. Memiliki doa yang Mustajab

Dari Anas r.a. Rasulullah saw. Bersabda :
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Artinya : “ Sesungguhnya orang yang hafal Al-Quritansetiap khatam Al-
Quran mempunyai doa yang mustajab, dan sebuahnpalno
surga. Seandainya ada burung gagak terbang daykfbpohon

itu menuju cabangnya, maka hingga pikun ia tidanaampai ke
tempat yang dituju” (HR. Al-KHatib Al Baghdadf}.

C. Prosedur dalam menghafal Al-Qur'an

1. Pengertian Prosedur

Menurut M. Dahlan Al-Barry dalam kamus ilmiah pogruyang dimaksud
dengan prosedur adalah tahap-tahap yang dilakut@n suatu kegiatdf.
Sedangakan dalam skripsi ini adalah langkah-langkaty telah diterapkan
menhafal Al-Qur'an agar mampu menghafal dari tggemulaan sampai 30
jus.
2. Teknik Prosedur

Menurut Muhaimin Zen dalam bukunya Bimbingan Psakfienghafal Al-
Qur’an, disebutkan bahwa teknik sebelum memulaighafal Al-Qur;an perlu
diperhatikan hal-hal sebagai berikut:
a. Penggunaan Al-Qur'an. Di dalam menghafal Al-Quriahada Al-Qur'an

khusus untuk menghafal Al-Qur'an yang terkenal @engama Al-Qur'an

2" Ahsin Wijaya Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghbfd-Qur'an, Jakarta : Amzah,
2000. HIm. 35-40

%8 M. Dahlan Al-Barryiamus llmiah Populer, SurabayArkola 2001 hal 632



pojok atau Al-Qur’an sudut{ menurut istilah indonesia), sedangkan di luar
negeri Al-Qur'an ini terkenal dengan nam@l-Qur'an Bahriyah”,
dikatakan Al-Quran pojok dikarenakan pada setiagaman diakhiri
dengan akhir ayat. Sedangkan dikatakan bahriyaénkapenerbit pertama
kali mencetak, bernama bahriyah yang berada di iTukkQuran di
populerkan di Indonesia karena praktis dan mudatukumimenghafal
membantu ingatan. Oleh karena itu setiap penghdial Indonesia
menggunakan Al-Quran tersebut. Adapun ciri darirCAlran tersebut
adalah pada setiap halamannya berisi 15 baris darsetiap jusnya berisi
20 halaman.
. Perlu diperhatikan bacaan-bacaan yang disunnatiaellsn menghafal Al-
Qur'an yakni do’a atau sholawat.
. Perlu diperhatikan banyaknya khatam dalam memb&cuian. Sebelum
menghafalkan Al-Qur'an bagi para penghafal setitild&knya sudah pernah
khatam Al-Qur'an seurang-kurangnya 7 kali denganaba yang benar,
fasih dan dengan tajwid yang benar, sehingga dalemses menghafal
nantinya tidak lagi terfokus dalam membetulkan baoga. Hal ini
dianjurkan bagi penghafal sehingga dalam mengidf@lur'an terlintas di
benaknya bahwa materi-materi itulah yang akan dipi£d

Berdasarkan petunjuk-petunjuk di atas, apabilarajpekan pada santri
pemula sebagai prosedur menghafal Al-Qur'an disyetadok pesantren

maka dapat disimpulkan:

» Op.cit. Muhaimin, hal 246



Pertama, santri akan mengetahui bahwa dalam meigAdQur’an
digunakan Al-Qur'an khusus yaitu Al-Qur'an Pojokiabtara suatu yang
benar-benar dapat membantu menghafal ialah diganakashaf khusus,
karena seseorang dapat menghafal dengan melihagaetana dia bisa
menghafal dengan mendengar. Apabila seorang peaighafhggunakan
mushaf yang berbeda-beda yang letak ayatnya talal,smaka hal itu akan
mempersulit dalam menghafal halamantfya.

Kedua, dianjurkan untuk membaca do’a atau sholaebaelum memulai
menghafal Al-Qur'an.

Ketiga, sebelum menghafal Al-Qur'an, santri sudahnph khatam Al-
Quran 7 kali, karena hal itu penting agar dalammiaca Al-Qur'an bisa
fasih dan benar sesuai dengan makhorijul huruf tdamidnya. Dan bagi
para santri yang sudah pernah hatam Al-Qur’an i7 kalena hal itu penting
agar dalam membaca Al-Quran bisa fasih dan bemmuas dengan
makhorijul huruf dan tajwidnya. Dan bagi para sapéng belum pernah
hatam atau paham bacaannya akan mengalami kestdgatitan karena
ayat yang dihafalkan belum pernah dikenal.

Setelah melewati tiga langkah di atas santri langdisa menghafal surat-
surat pendek atau juga langsung mulai dari jusapet Namun biasanya
orang yang memulai menghafal Al-qur'an dimulai dsurat-surat pendek
yang ada di juz’amma sebagaimana orang yang p&dinmenghafal Al-

Quran.

%% Abdurrahman Abdul Khaliq, Bagaimana Menghafal Al-Qur’an, Jakarta : Pustaka
Kautsar, 1993 hal 13



3. Tujuan menghafal Al-Qur'an
Manusia dalam melaksanakan aktifitas kehidupantigak akan terlepas

dari adanya tujuan tertentu yang dicapainya. Adapjuan dari menhafal Al-

Qur'an adalah sebagai berikut:

a. Untuk menggugurkan kewajiban menghafal Al-Quramgaharus ada
dalam suatu masyarakat, karena ulama sedang askgal bahwa hukum
dari menghafal Al-Qur'an adalah fardu kifayah

b. Dijadikanya sebagai modal dasar dalam melaksandk&wa islam yang
baik®.

c. Untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi jagtaanohani.

d. Untuk menciptakan masyarakat yang islami.

4. Tahapan Menghafal Al-Qur'an
Para Muhtafit setelah melewati beberapa teori dagonpukOpetunjuk yang

sudah dikemukakan, maka Alangkah baiknya bila niahgé program atau

tahapan-tahapan dalam rangka mencapai tujuan damgtmafal Al-Qur’an.

Menurut Muhaimin Zen, tentang program atau tahagelam menghafal Al-

Qur'an sebagai berikut:

a. Program khusus menghafal
Yaitu semua waktu yang telah ditentukan dan dikbkaa untuk menghafal

Al-Qur'an saja tanpa disertai belajar pengetahuan pekerjaan laift

3L Op.cit. Muhaimin. Hal: 38
%2 Ahmad Von denffer, llmu Al-Qur'an (Pengenalan BrasJakarta: Rajawali Perss,
1981, Hal: 204



b. Program didalam pendidikan formal
Pengelolaan pendidikan tahfidul Qur'an dapat ditkan dipendidikan
formal, karena pendidikan formal akan menghasilidaatian hadfidhah
yang berpengetahuan tinggi serta hafal kitab sl«ux’an dan dapat pula
mencetak kader-kader hafidhul Qur'an yang intelek.
D. Perkembangan Peserta didik
1. Secara umum perkembangan peserta didik di kelomgkkan menjadi 3
aspek perkembangan, adapun 3 aspek perkembangan i
a. Perkembangan aspek fisik
Perkembangan aspek fisik atau yang disebut jugapbrthan biologis
meliputi perubahan-perubahan dalam tubuh (sepettik, 0 system
syaraf,organ-organ indrawi, pertambahan tinggi, aberdll ), dan
perubahan-perubahan dalam cara-cara individu dataenggunakan
tubuhnya (seperti perkembangan keterampilan mottark perkembangan
seksuAl), serta perubahan dalam kemampuan fisipefdepenurunan
fungsi jantung, penglihatan dan sebagainya).
b. Perkembangan aspek kognitif
Perkembangan kognitif adalah salah satuaspek pbdmyan pesrta didik
yang berkaitan dengan pengertian (pengetahuanjy ysmua proses
psikologis yang berkaitan dengan bagaimana indivitempelajari dan
memikirkan lingkungannya. Perkembangan kognitif iinmeliputi

perubahan pada aktifitas mentAl yang berhubungangate persepsi,

3 | oc. Cit. Muhaimin



pemikiran, ingatan, keterampilan berbahasa dan gbelagn informasi
yang memungkinkan seseorang memperoleh pengetamemgecahkan
masalah, dan merencanakan masa depan, atau seos&s sikologis
yang berkaitan dengan bagaimana individu mempelaj@mperhatikan,
mengamati, membayangkan, memperkirakan, menilai h@mikirkan
lingkungannya.
c. Perkembangan aspek psikososial.
Perkembangan psikososial adalah proses perubahaankguan pesrta
didik untuk menyesuaikan diri dengan lingkunganiadogang lebih luas.
Dalam proses perkembangan ini peserta didik dikkarapnengerti orang
lain, yang berarti mampu menggambarkan ciri-cirjnryj@ngenali apa yang
difikirkan, dirasakan dan diinginkan serta dapatempatkan diri pada
suut pandang orang lain, tanpa kehilangan diringadisi, meliputi
perubahan pada relasi individu dengan orang laifadhan pada emosi dan
perubahan kepribadiaf.
2. Perkembangan memori peserta didik
Dibandingkan dengan bayi, mengukur memori anak-ajaak lebih
mudah karena anak-anak telah dapat memberikan i rsgksara verbal.
meskipun demikian, tugas-tugas anak masih sangdértsmna, karena
mungkin anak mengalami kesulitan dalam memahamntadrperintah dari
tugas-tugas itu, dan mereka mungkin tidak mampugidentifikasi stimulus

tertentu (seperti huruf-huruf alfabet). Berikut iakan diuraikan beberapa

% Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta DidikdBag, PT Remaja Rosdakarya,
2009. Him: 33-34



komponen penting dari memori anak-anak usia prdakekterutama memori
jangka pendek dan memori jangka panjahg.
a. Memori jangka pendek

Dalam memori jangka pendek, individu menyimpan rimfasi selama 15
hingga 30 detik, dengan asumsi tidak ada latihan pengulangan. Memori
jangka pendek ini sering diukur dalam rentang mema@itu jumlah item
yang dapat diulang kembali dengan tepat sesudah pgatyajian tunggal.
Menurut Matlin (1994), dibandingkan dengan anakkayang lebih besar atau
dengan orang dewasa, anak yang lebih kecil lebihgkin untuk menyimpan
materi berupa visual dalam ingatan jangka pendeknya

Mengapa terjadi perbedaan-perbedaan dalam rentaegiom yang
disebabkan oleh perbedaan usia? Pengulangan irdorat@lah penting.
Anak-anak yang lebih tua lebih banyak mengulangkarangka daripada
anak-anak yang lebih muda. Kecepatan dan efisigasirosesan informasi
juga penting, terutama kecepatan dalam item-itematan yang bisa
diidentifikasi. Kecepatan pengulangan merupakaamal yang sangat akurat
bagi rentang memori. Bahkan bila kecepatan pengalandikendalikan,
rentang memori anak usia 6 tahun sama dengan gemtamori orang dewasa

muda.

b. Memori jangka panjang

*|bid him 158-159



Pada umumnya anak-anak yang masih kecil memilikideapuan memori
rekognisi, suatu kesadaran bahwa suatu objek, reeggaatau suau peristiwa
itu sudah dikenalnya, atau pernah dipelajarinyaapadsa lalu, tetapi kurang
mampu dalam memorecall, proses memanggil atau menimbulkan kembali
dalam ingatan sesuatu yang telah dipelajari.

Untuk mengungkapkan perbedaan antara memori arsdk-atengan
memori orang dewasa, pada umumnya yang dilakukalaladnengukurecall
daripada mengukurrecognition sebab recall membutuhkan strategi
pengulangan yang relatif aktif dan pencarian yaadabhgsung terus-menerus
dalam memori kitd®

Di atas telah dijelaskan tentang aspek perkembapgaerta didik secara
umum dan juga perkembangan memori peserta didikkamatuk lebih
tepatnya lagi peneliti akan membahas juga tentaargkkeristik anak usia
sekolah dasar karena hal ini sesuai dengan apaajamgdibahas oleh peneliti
yaitu tentang “Efektiftas Metode Tahfidz dan Takdalam menghafal Al-
Qur'an bagi anak di Pondok Pesantren Al-Munawwaiyy
3. Karakteristik Anak Usia Sekolah Dasar

Usia rata-rata anak masuk sekolah dasar adalahud @an selesai pada
usia 11 tahun . Kalau mengacu pada pembagian talpgyembangan anak,
berarti anak usia sekolah berada dalam dua magarpeangan, yaitu masa

kanak-kanak akhir (10-12 tahun).

%% Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta DidikdBag, PT Remaja Rosdakarya,
2009. Him : 158-159



Anak-anak usia sekolah ini memiliki karakteristikng berbeda dengan
anak-anak yang usianya lebih muda. la senang bermsanang bergerak,
senang bekerja dalam kelompok, dan senang merasafiean melakukan
sesuatu secara langsung oleh sebab itu, guru heyalakengembangkan
pembelajaran yang mengandung unsur permainan, reamgkan siswa
berpindah atau bergerak, bekerja atau belajar daketlompok, serta
memberikan kesempatan untuk terlibat langsung dpkmbelajaran.

Menurut Havighurst, tugas perkembangan anak uki@aedasar meliputi :

a. Menguasai  keterampilan fisik yang diperlukan dalpermainan dan
aktifitas fisik.

b. Membina hidup sehat.

c. Belajar bergaul dan bekerja dalam kelompok.

d. Belajar menjalankan peranan sociAl sesuai dengas kelamin.

e. Belajar membaca, menulis, dan berhitung agar mameppartisipasi dalam
masyarakat.

f. Memperoleh sejumlah konsep yang di perlukan unaskKir efektif.

g. Mengembangkan kata hati, moral, nilai-nilai.

h. Mencapai kemandirian prib&di

4. Perkembangan pada usia Sekolah Dasar
Ada beberapa perkembangan pada usia sekolah dasamitu:

a. Perkembangan Intelektual

3" Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta DidikdBag, PT Remaja Rosdakarya,
2009. Him : 35-36



Pada usia sekolah dasar anak sudah dapat meremkgsangan
intelektual atau melaksanakan tugas-tugas belapmg ymenuntut
kemampuan intelektuAl atau kemampuan kognitif, gepaembaca,
menulis, dan menghitung. Pada usia SD daya fikiswgah berkembang
ke arah berfikir konkret dan rasional (dapat diteri akAl). Peaget
menamakannya sebagai masa operasi konkret, maddnioeya berfikir
khayAl dan mulai berfikir konkret.

Periode ini ditandai dengan tiga kemampuan ataakegan baru, yaitu
mengklasifikasikan (mengelompokkan), menyusun atau
mengasosiasikan (menghubung atau menghitung ) argkea atau
bilangan.

Dalam keadaan pertumbuhanyang biasa , pikiran bdrieg secara
berangsur-angsur, sampai anak mencapai usia 8kL&,tangatannya
menjadi kuat sekali. Biasanya mereka senang selalghafal.

. Perkembangan bahasa

Dengan dikuasainya keterampilan membaca dan berki&asi dengan
orang lain, anak sudah gemar membaca atau men#angegrita yang
bersifat kritis. Pada masa ini tingkat berfikir kreudah lebih maju, dia
banyak menanyakan soal waktu dan sebab akibat.

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi perkembabhgaasa yaitu
sebagai berikut :

1) Proses menjadi matang. Dengan kata lain anak itgjagiematang

untuk berkata-kata.



2) Proses belajar, yang berarti bahwa anak yang telatang untuk
berbicara lalu mempelajari bahasa orang lain denggan
mengimitasi atau meniru ucapan / kata-kata yargdgarnya.

Kedua proses ini berlangsung sejak masa bayi daakikeanak sehingga

pada usia anak memasuki sekolah dasar, sudah sap@ajzatingkat

dapat membuat kalimat yang lebih sempurna, dapatbmat kalimat
majemuk dan dapat menyusun serta mengajukan pagany

. Perkembangan sosial

Perkembangan ini adalah pencapaian kematangan daildangan

sociAl. Dapat juga dikatakan sebagai proses belajartuk

menyesuaiakan diri dengan norma-norma kelompoHijsitadan moral

(agama). Pada usia ini anak mulai memiliki kesaoggg untuk

menyesuaikan keinginan diri sendiri (egosentrispakia sikap yang

kooperatif (bekerjasama). Anak dapat berminat tapakegieatan-
kegiatan teman sebaya dan bertambah kuat keingiaamtuk diterima
dalam anggota kelompok (geng) dan dia merasa s@alng apabila

tidak diterima dalam kelompoknya.

. Perkembangan emosi
Emosi merupakan faktor dominan yang mempengaruigkah laku
individu, dalam hal ini termasuk pula perilaku kata Emosi yang

positif seperti perasaan seng, bergairah atauingga tau yang tinggi



akan mempengaruhi individu untuk mengkonsentrasildirinya
terhadap aktifitas belajar, seperti memperhatikanjglasan guru,
membaca buku, aktif dalam berdiskusi, dana disigidilam belajar.

. Perkembangan moral

Anak mulai mengenal konsep moral pertama kali dalengkungan
keluarga. Pada mulanya mungkin anak tidak mengerisep moral in,
tetapi lambat laun anak akan memahaminya. Usahamaerkan konsep
moral sejak dini merupakan hal yang seharusny@nkainformasi yang
diterima anak mengenai benar atau salah dan baik lairuk akan
menjadi pedoman dalam tingkah lakunya di kemudan h

. Perkenbangan penghatan keagamaan

Periode usia sekolah dasar merupakan masa pembgntilai-nilai
agama sebagai kelanjutan periode sebelumnya. Ksidddagamaan anak
akan sangat dipengaruhi oleh proses pembentukarpatalidikan yang
di terimanya. Berkaitan dengan hal tersebut, pekaid agama di
sekolaha dasara memiliki peranan yang sangat ger@ileh karena itu
pendidikan agama di sekolah dasar harus menjatiaf@n semua
pihak yang terlibat dalam pendidikan si sekolataddsukan hanya guru
agama tetapi juga kepala sekolah dan guru-gurydain

. Perkembangan motorik

Seiring perkembangan fisiknya yang berkembang matamaka
perkembangan motorik anak sudah dapat terorgantsasgan baik.

Perkembangan motorik pada usia ini menjadi lebiHushadan



terorganisasi disbanding pada masa bayi. Anak-taréikat lebih cepat
berlAlri dan pandai melloncat serta mampu menjagaeknbangan
badannya. Untuk memperhalus keterampila motorikayak terus
melakukan berbagai aktifitas fisik yang terkadargrstat informal
dalam bentuk permainan. Di samping itu, anak-ang& melibatkan diri
dalam aktifitas permainan olah raga yang bersifiahél.
E. Pondok Pesantren Sebagai Tempat Belajar Membadaan Menghafal Al-
Quran
Sebuah pondok sebelum islam datang merupakan teumpait mereka
belajar menulis dan membaca. Namun setelah datanggigm fungsinya
bertambah luas, diantara menjadi tempat untuk nadabhyat-ayat Al-Qur’an
dan pelajaran agama Islam, kesenian, tulis menifigj hitung dan tata
bahasa. Pondok atau kitab merupakan tempat pettamaa-seorang anak
belajar membaca Al-Qur’an, menulis prinsip-prinagema, bahasa dan ilmu
hitung®
Selaian itu bagi mereka yang ingin belajar ilmu ragaatau belajar
membaca dan menulis arab lebih cocok berada digkopésantren, karena di
sanalah tempat para pakar agama tinggAl dan tarsgaliberbagai keilmuan
lain yang dapat mereka pelajari dari ustadz daadzzh.
Pendidikan pondok pesantren adalah elemen dasdok@esantren yaitu
pondok, masjid, pengajaran kitab- kitab Islam, satdan kyai. Adapun hasil

dari ilmu yang diperolehnya sangat bermanfaat teigiya sendiri juga orang

% M. Ahtiyah Al-Abrasyi,Dasar-dasar pokok pendidikan Islandakarta: Bulan Bintang,
1987. Hal: 53



lain. Setiap pondok pesantren memiliki cirri teidieindalam mengajar para
santri, ada yang diajarkan khusus masalah tasaswulfid, Al-Qur’an dan lain
sebagainya.

Salah satu fungsi pondok pesantren selain tempatk unembaca dan
menulis Al-Quran juga sebagai tempat untuk mengihaf-Qur’'an, karena
disinilah mereka akan belajar dengan baik dan tapaag didampingi oleh
instruktur yang sudah mahir menghafal Al-Qur'an,hisgga segala
permasalan seputar menghafal Al-Quran mampu tsraatas bantuan
instruktur tersebut.

Al- Quran dihafalkan dipondok pesantren, yang magmada masa
keemasan islam yang pertama-tama jarang sekalgorang menghafal Al-
Quran secara keseluruhan. Karena pada waktu iturekae lebih
mengutamakan pengertian tentang arti ayat-ayat Wila@ dan
mempraktekkannya dalam hidup serta menggali hukukoiin yang
terkadung didalamnya.

Karena itu untuk mendorong seseorang menghafal ukla@ ada
beberapa manfa’at yang bisa diambil, diantaranyzad® mereka diberikan
kedudukan yang mulia di akhirat nanti dan bisa rfem dirinya juga
keluarga dari siksaan api neraka serta mendapghpenatan menjadi mufti.
Dan seseorang yang hafal Al-Qur'an digelari derfg@urra”. *°

Sedangkan pada masa sekarang ini khusunya di Isidorstilah yang

lazim dipakai untuk orang yang hafal Al-Quran adalAl-hafidz. Tempat

%9 Op. cit. Al-Abrasyi. Hal: 57



istilah ini digunakan bagi orang yang hafal Al-Qur’30 Juz di luar kepala
dengan mengetahui isi kandugan Al-Qur‘n.

Dengan demikian pondok pesantren akan semakin robdey sejalan
dengan perkembagan zaman sekarang ini. Terbuktigatensemakin
banyaknya bangunan pondok pesantren yang didalanatysan santri yang

menimba limu baik ilmu agama maupun ilmu umum.

40 Op. cit. Muhaimin. Hal: 32



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian adalah
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Bagdan Tylor, seperti yang
dikutip oleh Moleong, mendefinisikan metodelogi kiagif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berkpta-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati

Menurut Imron Arifin, penelitian kualitatif pada kikatnya mengamati
orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengeereka, berusaha
memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dekitaraya.

Adapun pengertian deskriptif adalah penelitian yangnggambarkan
sifat-sifat karakteristik individu, keadaan, gejaéau kelompok tertentu. Jadi
penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk mendupotesis tertentu,
tetapi hanya menggambarkan “apa adanya” tentartg sadabel, gejala atau
keadaah

Setelah gejala, keadaan, variabel dan gagasarskdigkan, kemudian
peneliti menganalisis secara kritis dengan upayalakokan studi
perbandingan atau hubungan relevan dengan perhasalgang dikaji

penulis.

! Lexy J. Moleng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2007),
him. 4

% Imron Arif (ed), Penelitian Kualitatif Dalam lImu-llmu Sosial dan Keagamaan (Malang:
Kalimasahada, 1996), him. 22

* Suharsimi arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1993), him. 310



Pendekatan ini digunakan oleh peneliti karena pmapglen data dalam
penelitian ini bersifat kualitatif. Selain itu, dah penelitian ini tidak
bermaksud untuk menguiji hipotesis, dalam artianyhanenggambarkan dan
menganalisis secara kritis terhadap suatu perniesala

Sedangkan menurut jenisnya penelitian ini adalatelgéan studi kasus
(Case Study), yaitu suatu penelitian yang dilakusegara intensif, terinci dan
mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga gtla tgrtentu.

Penulis menggunakan pendekatan study kasus dah gealitian ini
diharapkan dapat memberikan suatu gambaran yarg d#o terorganisasi

dengan baik tentang komponen-komponen tertentu.

. Kehadiran Penédliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif naktldiperlukan, karena
peneliti sendiri merupakan Alat (instrumen) pengumgata yang utama
sehingga kehadiran peneliti mutlak diperlukan dalamenguraikan data
nantinya. Karena dengan terjun langsung ke lapamgaka peneliti dapat
melihat secara langsung fenomena di daerah lapasgperti “kedudukan
peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumita Isekaligus merupakan
perencana, pelaksana pengumpulan data, analisigfspedata, dan pada
akhirnya ia menjadi hasil pelapor dari hasil peisinya” Kedudukan
peneliti sebagai Instrumen atau Alat penelitian sangat tepat, karena ia

mempunyai peran yang sangat vital dalam prosedipane

4 Lexy J. Moeleong, op.cit., him. 121



Sedangkan kehadiran peneliti dalam penelitian iRetdhui statusnya
sebagai peneliti oleh subyek atau informan, dengariebih dahulu
mengajukan surat izin penelitian ke lembaga yamgate Adapun peran
peneliti dalam penelitian adalah sebagai pengaergieban serta yaitu peneliti
tidak sepenuhnya sebagai pemeran serta tetapi mmaslakukan fungsi
pengamatan. Peneliti pada saat penelitian mengagad@gamatan langsung,
sehingga diketahui fenomena-fenomena yang nampacar®& umum
kehadiran peneliti di lapangan dilakukan melalgatiahap, yaitu:

1. Penelitian pendahuluan yang bertujuan mengapahgan penelitian
2. Pengumpulan data, dalam bagian ini peneliti seldamaus mengumpulkan
data-data yang dibutuhkan dalam proses penelitian.

Evaluasi data yang bertujuan menilai data yangrdipk di lapangan
penelitian dengan kenyataan yang ada.

. Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian adalah letak dimana penelitiaanaklilakukan untuk
memperoleh data atau informasi yang diperlukan Harkaitan dengan
permasalahan penelitian. Adapun lokasi penelitiain berada di Pondok
Pesantren Al-Munawwariyyah di Jl. Raya SudimorotBawang Malang

yang berdiri dibawah naungan Yayasan Al-Munawwaaiyy

. Data dan Sumber Data
Data dalam penelitian kualitatif berupa kata-k#tedakan dan selebihnya

adalah data tambahan seperti dokumen dan lainKaita-kata dan tindakan



orang-orang yang diamati, atau diwawancarai dadokeirmentasi merupakan
sumber data utama dan dicatat melalui catatanliseetau melalui perekam
video atau audio tapes, pengambilan foto atau’ film

Karena itu, data penelitian berdasarkan fokus dpmamh penelitian dengan
paparan lisan, tertulis, dan perbuatan yang akamggasmbarkan efektifitas
tahfidzul Quran bagi anak di Pondok Pesantren Alrslwwariyyah. Data
penelitian akan terwujud dalam bentuk teks tertatéss dokumen, pernyataan
lisan (gagasan, ide, latar belakang, persepsi,gmatydan perbuatan.

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari kata-yang digali dari
para informan, dan juga dokumen yang tertulis setaman perjalanannya.
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian, mensuwbarsimi arikunto
adalah subjek di mana data diper8leBedangkan menurut Lofland dalam
lexy moleong, sumber data utama penelitian kudlitatah kata-kata, dan
tindakan, selebih adalah data tambahan dan lainBarkaitan dengan hal itu
pada bagian ini jenis datanya dibagi kedalam kata-Kan tindakan, sumber
data tertulis, foto, dan statistik.

Peneliti menggunakan teknik observasi jika sumla¢airdya berupa benda,
gerak atau proses sesifatata yang berbentuk kata-kata atau tindakan,
peneliti menggunakan wawancara sebagai teknik diaggya. Apabila
peneliti menggunakan dokumentasi, maka dokumen esdatanlah yang

menjadi sumber data.

> Lexy J. Moleng, him. 157
6 Suharsimi, op.cit. 129
7 Lexy J. Moleong, op. cit., him. 157
8 .. .
Suharsimi. Loc.cit



Proses pencarian data ini menggunakan samplingpgivgy yaitu teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentulnyissakan melakukan
penelitian tentang kualitas makanan, maka sampabsu datanya adalah
orang yang ahli makan, atau penelitian tentang isopdlitik di suatu daerah,
maka sampel sumber datanya adalah orang yangdditik p
Data yang dikaji dalam penelitian ini dapat dibestfaknenjadi dua, yaitu:

1. Data Primer

Data primer adalah data yang langsung dikumpulkaeh peneliti (atau
petugas-petugasnya) dari sumber pertamanfalam penelitian ini, data
primer yang diperoleh oleh peneliti adalah hasilwamacara dengan
pengasuh pondok pesantren, pengurus pondok p&satdn para santri

yang menghafalkan Al-Qur’an.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Lexy J MoleoihgvhaKata-kata
dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwaam@ncmerupakan
sumber data utama. Sumber data utama dicatat meddéian tertulis dan
melalui perekaman video atau audio tape, pengmbiém atau film,
pencatatan sumber data utama melalaui wawancara Egagmatan
berperan serta sehingga merupakan hasil usaha ggbwari kegiatan

melihat, mendengar dan bertartya.

2. Data sekunder

° Sugiyono, metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R & D.(Bandung: Alfabeta,
2008), him. 85

% sumadi Suryabrata, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: raja grafindo persada, 1986),
him. 84

1 Lexy J Moleong, op.cit., him. 112



Data sekunder adalah data yang biasanya telahstersgalam bentuk
dokumen, misalnya data mengenai keadaan demogtefts daerah, data
mengenai produktifitas suatu perguruan tinggi, datmgenai persediaan
pangan di suatu daerah dan sebagamyBata sekunder yang akan
peneliti cari adalah data yang nantinya akan diparlangsung dari pihak-
pihak yang berkaitan berupa data-data atau dokwmergng ada di

Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah.

E. Teknik Pengumpulan Data
Berdasarkan jenis dan sumber data yang diperoleperts penulis
kemukakan diatas, maka metode yang digunakan unargumpulkan data

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Metode Pengamatan (Observasi)

Adalah suatu cara pengambilan data dengan menggumaéta tanpa ada
pertolongan alat standar lain untuk keperluan kersé Yang dimaksud
metode observasi adalah suatu metode pengumputandéagan jalan

melalui pengamatan secara sistematis terhadap olayekditeliti.

Dalam penelitian ini, peneliti sebagai pengamatpBen serta secara
lengkap, pengamat peneliti menjadi anggota penuh kddompok yang

diamatinya. Dengan demikian peneliti memperolebrimiasi apa saja yang

 Ibid., him. 85
Bm. Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia, 1999), him. 212



dibutuhkan. Jadi metode observasi ini digunakankuntendapatkan data-
data yang berkaitan dengan Efektifitas Tahfidzulr&u bagi anak di

pondok Pesantren Al-munawwariyyah.

. Metode Interview (wawancara)
Wawancara adalah percakapan dengan maksud terfeetocakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, vyaitu pewawancarmte(viewe) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yamgpergan jawaban
atas pertanyaan itd.
Metode wawancara atau metode interview dipergundau seseorang
untuk tujuan suatu tugas tertentu, mencoba merkpdteterangan atau
pendirian secara lisan dari seorang responden,adetgrcakap-cakap
berhadapan muka. Dalam penelitian ini peneliti kg#an wawancara
dengan informasi atau responden yang terkait derig@an dan hasil
penelitian. Adapun tahapan teknik wawancara adsdhhgai berikut:

a. Menentukan informan yang di wawancarai.

b. Persiapan wawancara dengan menetapkan garis legtaryaan.

c. Memantapkan waktu.

d. Melakukan wawancara dan selama proses wawancaflangs&ung
peneliti berusaha memelihara hubungan yang wajangga informasi
yang diperoleh akan objektif.

e. Mengakhiri wawancara dengan segera menyAlin dalaenskrip

wawancara.

14 Lexy J. Moleongop. cit.,him. 135.



Dalam kaitannya dengan penelitian ini, metode viger tersebut
digunakan untuk memperoleh data tentang:
1) Pelaksanaan Tahfidzul Qur'an bagi anak di PonBekantren Al-
Munawwariyyah.
2) Keefektifan Tahfidzul Quran bagi anak di PondBlesantren Al-
Munawwariyyah.
3) Faktor penghambat dan pendukung keefektifariidall Quran bagi
anak di Pondok Pesantren Al-Munawwariyyabh.
3. Metode dokumentasi
Metode dokumenter adalah pengumpulan data dariddddayang telah
didokumentasikan dalam berbagai bentuk. SuharsimrikuAto
mengatakan:“Bahwa metode dokumentasi adalah medagai mengenai
hal-hal atau variable yang berupa catatan, tragmskuku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agendasehdagainyd®. Oleh
karena itu dengan metode dokumentasi ini pend&@&nanencari data yang
berkaitan dengan jadwal kegiatan sehari-seharigmrai dan metode yang
digunakan dalam menghafal Al-Qur’an.
F. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul, dilakukan pemilihan secataktif disesuaikan
dengan permasalahan yang diangkat dalam penel8etelah itu, dilakukan

pengolahan dengan prosediting, yaitu dengan meneliti kembali data-data

> Suharsimi Arikunto, op.cit., him. 236



yang didapat, apakah data tersebut sudah cukup demik dapat segera
dipersiapkan untuk proses berikutnya.

Secara sistematis dan konsisten, bahwa data ygegotéh dituangkan
dalam suatu rancangan konsep yang kemudian dijadikaar utama dalam
memberikan analisis. Analisis data menurut Patt@ngy dikutip oleh
Moleong, adalah proses satuan uraian dasar. Seslamg&nurut Bogdan dan
toylor, analisis data sebagai proses yang merisaha secara formal untuk
menemukan tema dan merumuskan ide seperti yanguiga oleh data dan
sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada temdediau'®.

Analisis data adalah proses menyususn data agaat diifafsirkan.
Menyusun data berarti menggolongkannya dalam peftag, atau kategori.
Tanpa ketegori atau klasifikasi data akan terjainos. Tafsiran atau
intrepretasi artinya memberikan makna kepada asalmenjelaskan atau
memberi kategori, mencari hubungan antara berblkgasep. Interpretasi
menggambarkan prespektif atau pandangan peneli@rbkebanardh

Proses pengumpulan data dan analisis data padakpyaktidak mutlak
dipisahkan. Kegiatan itu kadang-kadang berjalararseserempak, artinya
hasil pengumpulan data kemudian ditindak lanjutigéa pengumpulan data
ulang. Analisis dalam penelitian ini dimulai sejalwval pengumpulan dan
setelah proses pengumpulan data. Proses data dpkmelitian ini

mengandung tiga komponen utama, yaitu:

1 Lexy J. Moleong, op.cit., him. 280
v Rohajat Harun, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Pelatihan (bandung: cv. Mandar
Maju, 2007), him., 74



1. Reduksi Data.

Laporan yang telah disusun tadi perlu diredaksaradjkum, dipilih hal-hal
pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting, ditama atau polanya.
Jadi laporan lapangan sebagai bahan “mentah” dsikgn, direduksi dan
disusun lebih sistematis, sehingga lebih mudahndi&ikan. Reduksi data
merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkaggotmgkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengsega data
dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesam finalnya

dapat ditarik dan diverifika&i

Maka dalam penelitian ini, data yang diperoleh d#orman kunci yaitu
pengasuh pundok pesantren, para pengurus pondakygtad tahfidz dan
juga para santri tahfidz akan disusun secara saieragar memperoleh
gambaran yang sesuai dengan tujuan penelitian.tupengi data dari
informan pelengkap, disusun secara sistematisragarperoleh gambaran

yang sesuai dengan tujuan penelitian.
2. Display Data

Yakni berupaya menghindarkan data yang bertumpuiptk'®. Laporan

yang tebal, sulit ditangani. Sulit pula melihat tmgan antara detail yang
banyak. Dengan sendirinya, sukar pula melihat gaambkeseluruhannya
untuk mengambil kesimpulan yang tepat. Oleh karémaagar dapat

melihat keseluruhannya atau bagian-bagian tergariypenelitian ini.

*® Ibid.,hIm., 76-77
9 Rohajat Harun. Loc.cit



3. Verifikasi (Menarik Kesimpulan)

Yakni bermula dari usaha peneliti untuk mencari naaldata yang
dikumpulkannya. Untuk itu peneliti disini mencaol@, tema, hubungan,
persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesiss#dagainya. Jadi dari
data yang diperoleh sejak awal mulanya peneliti cnba mengambil

kesimpular’.

Sejak turun dilapangan, peneliti sudah mencoba ambg kesimpulan
bahwasannya di Pondok Pesantren Al-Munawwariyyadn leekfektifan
dalam mendidik para santri hafidz yang masih tenggl anak-anak.
Kesimpulan itu mula-mulanya masih sangat tentdidbur, diragukan,
akan tetapi dengan bertambahnya data yang mendukuakag kesimpulan
itu lebih grounded. Jadi selama penelitian berlangs peneliti selalu
meverifikasi. Ketiga komponen analisa tersebunngalierkaitan sehingga
menentukan hasil akhir dari penelitian, data yangajitan secara
sistematis, berdasarkan tema-tema yang dirumudkanpilan data yang
dihasilkan digunakan untuk interpretasi data. Kesilan yang ditarik
setelah diadakan cross chek terhadap sumber lalalun&awancara,

pengamatan atau observasi dan dokumentasi.

G. Pengecekan keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep penting yang dipgtb dari konsep

kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilimgnurut versi‘positivisme”

20 Rohajat Harun. Loc.cit



dan disesuaikan dengan ketentuan pengetahuanigritean paradigmanya

sendirf™.

Pemeriksaan keabsahan data didasarkan atas ktgeeatu. Kriteria itu
terdiri atas derajat kepercayaan (kredibilitas)teiaihan, kebergantungan,
dan kepastian. Masing-masing kriteria tersebut mengkan teknik
pemeriksaan sendiri. Kriteria derajat kepercayaamegriksaan datanya
dilakukan dengan:

1. Perpanjangan keikutsertaan ialah keikutsertaanipessgat menentukan
dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tersebuk tidaya dilakukan
dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangakiu untuk ikut
serta pada latar penelitian. Perpanjangan keiktdaseini berarti peneliti
tinggal di lapangan penelitian sampai pengumpuka tercapai. Dalam
hal ini peneliti langsung terjun ke lokasi penalitiyaang terletak di
Sudimoro-bululawang dan peneliti ikut serta dalanengamati para
tahfidzul anak dengan maksud untuk menguji benau didaknya
informasi yang diperoleh peneliti, serta membankgercayaan terhadap
subyek.

2. Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan cird@&iri unsur-unsur
dalam situasi yang sangat relevan dengan persatdanisu yang sedang
dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-haetmit secara rinci.

Peneliti mengadakan observasi secara terus meriernadap dalam

2t Lexy J. Moleng, op.cit., him. 321



menemukan keefektifan tahfidzul Quran yang gunamateami lebih
mendalam aktifitas yang sedang berlangsung di igaaselitian.

. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahana datng
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itwkurkeperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap wat&nik triangulasi
yang paling banyak digunakan adalah pemeriksaanalunesumber
lainny&2 Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelifi ada dua
macam: pertama, triangulasi dengaamber, yaitu membandingkan
perolehan data pada teknik yang berbeda dalam fememngang sama.
Kedua, triangulasi dengametode,yaitu membandingkan perolehan data
dari teknik pengumpulan data yang sama dengan suyaog berbeda.
Dalam penelitian ini teknik triangulasi yang dil&am peneliti adalah,
dengan membandingkan data yang iperoleh dari cathtapangan atau
dari beberapa dokumen. Teknik lainnya yang digumakdalam
pemeriksaan data adalah mengecek anggota (menk)eadeya dengan
pengecekan anggota, peneliti mendatangi setiap rm@io yang
memperlihatkan data atau informasi, termasuk iné¢agi peneliti
terhadap informan itu dalam hal ini, mereka di mohtemberi komentar,
persetujuan, penambahan dan atau pengurangan yaagdang perlu.
Komentar, penambahan dan pengurangan tersebut adligmnuntuk

merevisi catatan lapangan, misalnya menyangkutKatt yang kurang

2 Ibid., him. 327



atau kalimat yang kurang sesuai dengan infoffharSelanjutnya

pemeriksaan sejawat melalui diskusi yang dilakukatuk memeriksa

keabsahan data dalam penelitian. Teknik ini dilakukdengan cara
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir ygegaleh dalam bentuk
diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Teknik inidjeain untuk membuat
agar peneliti tetap mempertahankan sikap terbukakeégjuran. Kedua
diskusi dengan teman sejawat ini memberikan suaterkpatan awal
yang baik untuk memulai menjajaki dan menguji hésat kerja yang
muncul dri pemikiran penelfft.

H. Tahap-tahap pendlitian

Penulis membagi skripsi ini dalam beberapa bab kuntempermudah
dalam memahami isi dari skripsi. Untuk itu perluaaga sistematika
pembahasan yang terdiri dari enam bab dan setiagédpdiri dari beberapa
sub bahasan sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan, berisingninjauan secara
globAl permasalahan yang dibahas dalam penelitiarserta dikemukakan
beberapa masalah meliputi: latar belakang maselamjsan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitan, dan sisitematikah@dmasan.

Bab kedua, berisi tentang kajian pustaka yangrieddri: metode dalam
menghafal Al-Qur'an, prosedur dalam menghafal AF@u perkembangan
peserta didik, pondok pesantren sebagai tempatjabetaembaca dan

menghafal Al-Qur’an.

2 Ibid., hlm.,335
* Ibid., him., 332-333



Bab ketiga, membahas tentang metodologi penelifemg terdiri dari
pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran penklkasi penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data, teknik analisis ,datan pengecekan
keabsahan data.

Bab keempat, merupakan pemaparan dan analisis pexsdlitian yang
berisi obyek penelitian, Pelaksanaan metode Tatfadz Takrir bagi anak di
Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah, keefektifan rdetdahfidz dan Takrir
dalam menghafal Al-Quran bagi anak di Pondok Peean Al-
Munawwariyyah, faktor penghambat dan pendukung ditiéin metode
Takrir dan Tahfid dalam menghafal Al-Qur'an bagakmi Pondok Pesantren
Al-Munawwariyyah.

Bab kelima, pembahasan dan penyajian data dari pasielitian di
lapangan yang telah dilakukan. Pada bab ini dibdelaksanaan metode
Tahfidz dan Takrir bagi anak di Pondok PesantreAiMAhawwariyyah,
keefektifan metode Tahfidz dan Takrir dalam merfgh&l-Qur'an bagi anak
di Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah, faktor pemgbat dan pendukung
keefektifan metode Takrir dan Tahfid dalam menghafeQur'an bagi anak
di Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah.

Bab keenam, merupakan bab terakhir atau penutup yenisi kesimpulan

dan saran saran.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Latar Belakang Obyek Penelitian

1. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al-munawwariyydn

Berdirinya Pondok pesantren Al-munawwariyyah, peaegal 17 Syawal
1402 H yang berketepatan pada tanggAl 28 Juli 1€@8rikan oleh KH.
Moh. Maftuh Said. Yang salah satu tujuan pendiyanadalah membentuk
generasi bangsa menjadi generasi Qurani yang Bkxakl Karimah. Jika
mengacu pada kronologi berdirinya PP. Al-Munawwgaly, Tarbiyatul
Quraniyah  Al-Munawwariyyah (TAQIYYAH) merupakan reaga
pendidikan yang mula-mula ada, jauh sebelum lengmgadidikan lainnya.
Berawal dari mendidik bagaimana cara membaca dargimaéal Al-Qur’'an
dengan baik dan benar, KH. Moh. Maftuh Said memutisan pesantren Al-
Munawwariyyah. Tidak berlebihan jika ada yang meakan bahwa lembaga
tagiyyah adalah pondasi sekaligus “ruh” lembagablega pendidikan

lainnya.

Sejak awal pelaksanaannya teori pembelajaran yangasuh adopsi dari
ayahanda beliau, KH. Muh. Sa’id Mu’in, seluruh psknaan TAQIYYAH
diupayakan seorang diri, hanya dibantu oleh samg Myai Hj. Marfuatun
yang setia mendampingi. Hal ini masih bisa terlajgaakarena minimnya
santri pada masa-masa awal. Sejalan dengan besguivaktu, jumlah santri
terus meningkat, sehimgga memerlukan tenaga-tetyagmbantu” pilihan

yang didatangkan langsung dari beberapa pesantréawd. Itupun setelah



memulai tahap tabarrukan dengan pengasuh pondbkjuse pembebanan

tugas pengajaran Al-Qur’an.

Dengan semakin banyaknya wali santri yang ingin itipdsan putra
putrinya untuk didik oleh KH. Moh. Maftuh Said, nakipaya untuk terus
mengorganisir system pendidikan dan pembelajaranpenjadi kelayakan
yang harus terus di tingkatkan. Begitu juga yamgde pada lembaga Pondok
Pesantren al-munawwariyyah, yang saat ini dipercayanjadi mudir

(direktur) adalah H. Muh Agus Fahim, putra kedua. Ktbh. Maftuh Said.

Lembaga Al-Munawwariyyah, terklarifikasi dalam dkelompok besar :
Qiroatul Qur'an bi Al nadlr dan Qiroatul Qur'an Bi-Hifdzi. Yang pertama,
teori membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar dangykedua, teori
membaca dan menghafal Al-Qur'an dengan baik daarbeMasing-masing

kelompok ini, terbagi lagi dalam pemisahan antardgredan santriwati.

Kelompok pertama (Qiroatul Qur'an Al-Nadr), terdapma kelas : kelas
Igro’, kelas satu, dua tiga dan empat. Bertinddlkagai penentu penempatan
pada masing-masing kelas, ditangani langsung atelggsuh pondok, sebagi
penguji satu-satunya bacaan santri. Bagi sanui sdatriwati yang telah lulus
hingga kelas empat diwajibkan menghafal empat surdil-Kahfi, Al-
Tabarok, Yasin, Wagi'ah, serta Al-Qasyirah (suraias pendek pada juz ke-

30).

Pada kelompok kedua (Qiro’atul Quran bi Al-Hafidz)aitu kelompok

santri atau santriwati khusus yang menghafal Al§ur Seperti halnya



kelompok pertama, kelompok ini juga terbagi menjdda : hafidzin (para
penghafal putra), dengan jumlah keseluruhan 74risatitangani langsung
oleh mudzir tahfidzul Quran Al-Munawwariyyah, dahafidzat (para
penghafal putri), sebanyak 137 santriwati, ditangaleh putrid ketiga

pengasuh Hj. Hanifatussa'diyah.

Sejak dua tahun ini (1427 dan 1428 H), kedua ketmpi TAQIYYAH
tersebut, diselenggarakan prosesi pengokohan bagi slan santriwati yang
telah menyelesaikan jenjang pendidikan: menyelasaikelas empat bagi
Qiro’atul Qur'an bi Al-Nadlr, dan menyelesaikan &lain 30 juz, bagai
Qiroatul Quran bi Al-Hafidz. Pengokohan para samkan santriwati atau
wisuda ini dilaksanakan bersamaan dengan acara Masyayikh Pondok :

KH. Muh Said Muin, KH. Mahfudz Mukhtar dan Nyai Hjafidzah Mahfudz.

2. Letak Geogarafis Pondok pesantren Al-Munawwariyyah
Adapun letak geografis Pondok Pesantren al-munaiyyedr
a. Lingkungan Intern
Lingkungan pondok Pesantren satu kampus (satu lektndengan SD
Dimoro 2, SMP Al- Munawwariyyah, SMA Al- Munawwaggh, SMK
Al- Munawwariyyah.
b. Lingkungan Ekstern
Untuk lingkungan ekstern Pondok Pesantren Al-Munakiyyah
terdapat sekolah SD Dimoro 3 yang berada tepat efiaml Pondok
Pesantren. Peneliti akan menjelaskan tentang lg¢aigrafisnya dengan

menggunakan table.



TABEL 4.1

Nama Pondok Pesantren Pondok Pesantren Al-Munaywaduri
Alamat JI. Raya Sudimoro No 9

Desa / kecamatan Sudimoro/Bululawang

Kotass Malang

Alamat Email Al-munawwariyyah@yahoo.com
Alamat Website www.Geocities.com

Tahun Didirikan 1983

Kegiatan Santri 03.45-22.3

3. Struktur Kepengurusan Yayasan Al- Munawwariyyah

Kepengurusana Pondok Pesantren salah satu fakigrgaus miliki setiap
lembaga pendidikan. Hal ini dimaksudkan untuk memapear program kerja
lembaga tersebut. Menurut hasil dokumentasi, sirldg¢pengurusan Yayasan
Al- Munawwariyyah yang di peroleh peneliti yang akdijelaskan dalam

tabel berikut:

TABEL 4.2

Struktur Yayasan Al-Munawwariyyah

PELINDUNG Drs. H. Ahmad Fauzi

PENASEHAT KH. Muhammad Said Muin (Alm)

Drs. Munif H. Bst (Alm)




KETUA KH. M. Maftuh Said

H. Mustofa Badri MA

SEKRETARIS H. M. Fahim
WAKIL Imam Bukhori, S. Ag
BENDAHARA Hj. Marfuatun

Hj. Nurul Hafsoh

PEMBANTU UMUM H. Nur Kholis
H. Mahmud Sa’dan
Hj. Hanifatus Sa’diyah

H. M. Munawwar

4. Tenaga Pengajar

Khusus santri khafiz sendiri yang mengawasi langsadalah KH. M.
Maftuh Said. Untuk membantu KH. M. Maftuh Said metug putranya yang
bernama H. M. Fahim dan putrinya yang bernama Hjnitdtus Sa’diyah
untuk membantu mengawasi dan terjun langsung metkyihafalan para
santri tahfidz. Hj. Hanifatus Sa'diyah sendiri nmmyai asisten yang
membantu juga yaitu Bu Lilik dan Bu Hajar. Karerenyaknya santri maka
diperlukan bantuan juga dari para tahfidz yang Budarnah hatam dan
mengabdi. Untuk para tahfidz putra sendiri H. MhiFRa menunjuk Ustadz
Yunus untuk membantu menyimak para santri yang etenan hafalan. Dan
untuk membantu mengawasi para tahfid putri anak) yaenderes hafalannya

maka ditunjuklah Hj. Farida.



5. Keadaan santri

Adapun keadaan santri Pondok Pesantren Al-munawyedri Sudimoro-
Bululawang dilihat dari asalnya yaitu santri beradai malang sendiri dan

luar malang, bahkan ada beberapa santri yang bela@astuar jawa.

Di Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah sendiri antaatri tahfidz dan
yang tidak tahfidz diperlakukan sama. Diamana atakinggal di asrama
yang sama Yyaitu Asrama Derajat, asrama ini khususndpati anak yang

berumur 6-12 th.

Setiap kamar mempunyai satu pengasuh atau penggavasditugasi oleh
Pengasuh Pondok Pesantren untuk membantu parai samg masih
tergolong anak. Pengasuh kamar bertugas untuk rodsayubaju dan juga
mencucikan piring kator para santri anak. Sertaamatr santri yang sakit

hingga sembuh.

6. System Pembelajaran yang di terapkan di Pondok Pestten

Sistem yang diterapkan adalah sistem Sorogan dirdalam Sistem dan
pengajaran dilaksanakan dengan jalan santri memiato hafalanyya di
hadapan kiai ataupun ustadz dan ustadzah yang makyiafalan. Dan kalau
untuk ada salahnya, kesalahan itu langsung ditsetutiteh kiai atau ustadz

dan ustadzahnya.



Metode sorogan merupakan sistem metode yang ditendpugan cara
guru menyampaikan pelajaran kepada santri secdiradnal. Di pesantren,
sasaran metode ini adalah kelompok santri pad&aingndah yaitu mereka
yang baru menguasai hafalan Quran. Melalui sorogaerkembangan
intelektual santri dapat ditangkap kiai atu ustdaz ustadzah secara utuh. Dia
dapat memberikan tekanan pengajaran kepada santri-tertentu atas dasar

observasi langsung terhadap tingkat kemampuan dasdtapasitas mereka.

7. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Al-Munawwariah

Seiring dengan adanya kemajuan teknologi, tentusgdikit banyak
mempengaruhi dunia pendidikan yang berimbas padayaaya
pembaharuan disegAla aspek, trutama bagian saramapsarana untuk
menunjang santri yang tahfidz meliputi sebuah miasi@ang digunakan multi
fungsi yaitu tempat untuk menghafal dan meneladhldranya serta tempat

untuk menyetorkan hafalan.

Secara umum Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah wurkngolongan
sekolah yang memiliki sarana dan prasarana yaraj idguk melaksanakan
pendidikan. Adapun beberapa sarana yang ada dioRoRésantren Al-

Munawwariyyah dijelaskan sebagai berikut:

a. Kondisi bangunan
Terdapat sarana penunjang pendidikan di dalampamedok pesantren Al-
munawwariyyah antara lain:

1) Asrama tempat tinggAl santri dan santriwati . e



2) Kamar para Santri : 46 kamar
3) Klinik khusus santri : 1 bangunan
4) Lembaga pendidikan formal : 5 lembaga
a) SDN Sudimoro 03
b) SMP Al-Munawwariyyah
c) SMA Al-Munawwariyyah
d) SMK Al-Munawwariyyah
e) Madrasah Islamiyah Al-Munawwariyyah
5) Lembaga pendidikan non formal : 6 lembaga
a) Tarbiyatul Quran Bin Nadhor
b) Tarbiyatul Qur'an Bil Ghoib
c¢) Tarbiyatul Quran Bittaghoni
d) Tarbiyatul Kutub
e) Kepramukaan
f) Keterampilan
6) Fasilitas penunjang . 4 fasilitas
a) Lab. Bahasa
b) Lab. Komputer
c) Lab. MIPA
d) Lapangan Olahraga
7) Mushola : 1 ruang

8) Kamar Mandi : 120 ruang



Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah saat ini terusigadakan
perubahan dalam hal penyediaan sarana dan prasasehimgga di
harapkan nantinya akan menghasilkan lulusan yaitgdaa berkualitas.
Adanya sarana sarana dan prasarana yang lengkapdganjang media
yang lengkap tentunya akan memaksimalkan tercapaimyjuan

pendidikan dan pembelajaran secara optimal.

B. Penyajian Data

Sebagai hasil penelitian, dalam rangka menginforngaag diperoleh
melalui metode penelitian yang digunakan, Maka liemaenyajikan data
dalam bentuk uraian. Penyajian dan analisis datag ypeneliti sajikan
berdasarkan hasil interview di Pondok PesantreMéhawwariyyah. Dalam
penelitian yang berjudul “ Efektifitas Tahfidzul @an bagi Anak Di Pondok
Pesantren Al-Munawwariyyah” . Adapun yang dijadikeesponden yaitu
pengurus yang terjun langsung untuk menyimak pardrisdan santriwati
menghafal Al-Qur'an yaitu Sekretaris KepengurugdrMunawwariyyah,
Pembantu Umum, dan santri hafidz yang masih dudu8DOd Sudimoro 2.
Berdasarkan dari hasil interview dengan Hj. FaAdaalia selaku pengawas

para tahfidzat,

“keseluruhan santri pada saat ini yang ada di PondbKMunawwariyyah
kurang lebih ada 1000 santri. Dan khusus santrigggang menghafalkan
ada 74 santri putra dan 137 santri. Khusus untuékayang berusia 8 - 11
tahunlyang menghafal ada 26 orang, yaitu 7 oranggpdan 19 orang
putri”

! Wawancara yang dilakukan pada tanggal 07 Juni 2011 jam 8.30 WIB di rumah.



Adapun beberapa nama-nama santri yang menghaf@ui&n
dan berapa banyak hafalan yang sudah diperoleh dij@laskan dalam

table berikut ini:

Table 4.3

Santri Putra

No Nama Usia Juz
1 | M. Charis Ichsan 1o 4
2 | M. Ulil Albab 11" 9
3 | A. Fikri 11" 4
4 | M. Amin Syafi 11" 8
5 | M. Alvin 11" 3
6 | Mashudi 17 12
7 | M. Chusnan Nidhom i 9
Tabel 4.4
Santri Putri

N Nama Usia Juz

1 Radita Sauma Ramadaniyah 11 9

2 | Ayu Tri g" 2

3 | Asiah g 4

4 | Dasya Biru Elwalida 10 6

5 Conia Nur Asmaul Husna 10 12

6 | Sofirotul Hikmah 18 6

7 | Kaisia Kamala 10 8

8 | Salma Mutiara 10 8

9 | Nita Fitriatul Riska 16 9

10 | Jawahirun Nuha Ty 8

11 | Easy Algoyyum 11 11




12 | Yaqutatil Farida M 10
13 | Wildya Asqi 1Y 6
14 | Zumrotu Mutmainah 1 8
15 | Saidatul Hasanah %1 7
16 | Damia dawama ™ 7
17 | Khoiriyah Dewi 1Y 9
18 | Mauliyatul Muarofah 11 4

Berdasarkan pengamatan peneliti secara langsung ikan terlibat di

dalamnya dan menyatakan bahwa proses tahfidzula@uragi anak baik

setoran (muroja’ah) maupun setoran tambahan (maféaru) melalui

beberapa tahapan, tahapan tersebut terdiri daapgehpersiapan dan tahap

pelaksanagn Adapun keterangan secara langsung terhadap depata

tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Tahap Persiapan

Di mana pada tahap ini, para santri dan sebelumyeberkan
hafalannya pada Penagsuh Pondok ataupun ustadzistadghah yang
menyimak hafalan para santri mereka melakukan ggeaei Persiapan
tersebut dalam upaya membuat hafalan yang akamesematif untuk
disetorkan pada Pengasuh Pondok maupun ustadz stadzah yang
menyimak hafalan mereka.

Dari tahap persiapan ini, santri dan santriwati ggeimakan cara yang
sama dalam rangka pemantapan hafalan sebelum rédaetd&epada.
Sebagaimana hasil interview dengan beberapa samenigenai hal
tersebut, sebagaimana berikut:

M. Ulil Albab

2 Pengamatan yang dilakukan pada tanggal 7 Juni 2011



“saya menghafalkan dengan cara dibaca berulang-uléedebih
dahulu, dengan cara seperti itu lama-lama saya [sida hafal™

M. Alvin

“membaca terus ayat yang akan dihafalkan, samagasafal™

Wildyah Asqi
“berulang-ulang saya akan membacanya”

Easy Alqgoyyum

“dulu waktu saya pertama masuk pondok pesantrenPenagsuh
Pondok pernah bilang ke para santri yang menghafalkl-Qur’an
agar 6sebelum mangahafal Al-Quran harus membacab@akali
dulu”

Nita Fitriatul Riska
“pbaca berulang-ulang dulu sesuai kata yai”

Dari beberapa pernyataan para santri diatas dapabd kesimpulan
bahwa dengan cara membaca secara berulang-uldegihedahulu itu
adalah upaya untuk memantapkan hafalan yang aksetodian pada
ustadz dan ustadzah.

Berkaitan dengan pernyataan tersebut menghafal adencara
membaca satu-persatu ayat yang akan dihafalkamaseeaulang-ulang
dan biasanya dibaca sebanyak sepuluh kali ataln teBka metode yang

dipakai ini termasuk metode wahta.

* Wawancara dengan M. Ulil Albab 12 th yandilakukan pada tanggal 8 Juni 2011 jam

10.00 WIB dikantor Sekolah Dasar Sudimoro 2

* Wawancara dengan M. Alvin 12 thyang dilakukan pada tanggal 8 Juni 2011 jam

10.30WIB dikantor Sekolah Dasar Sudimoro 2

> Wawancara yang dilakukan dengan Wildyah Asqi 12 thada tanggal 10 Juni 2011 Jam

10.30 Asrama putri Derajat

®Wawancara yang dilakukan Dengan Easy Alqoyyum 12 thada tanggal 10 Juni 2011

Jam 12.30 Asrama putri Derajat

’ Wawancara yang dilakukan Nita Fitriatul Riska 12 thpada tanggal 10 Juni 2011 Jam

14.00 Asrama putri Derajat

8 Ahsin Wijaya Al-Hafidz, Op. Cit, him 9



2. Tahap Pelaksaan

Dari pengamatan peneliti, tahap ini adalah tahapambgsungnya
pelaksanaan tahfidzul Quran, di mana para saetgdntian menyetorkan
hafalan langsung kepada Penagsuh Pondok atauddadastadzah yang
ditunjuk untuk menyimak hafalan para santri, baik setoran tambahan
atau hafalan deresan.

Sebagaimana hasil pengamatan peneliti, untuk settgeesan, target
untuk anak tahfidz usia 8-12 tidak ditentukan. Hiail berdasarkan
interview sebagimana berikut:

“Tergantung dari kemampuan menghafal santri hafitlz sendiri.

Bagi anak yang kemampuan hafalannya kuat targesayaa dengan
anak usia SMP dan SMA, yaitu untuk menambah hafgiamereka
harus menghafal satu halaman dan untuk mengularfgldraya ,

mereka harus menghafal 5 halaman. Bagi anak yarngakguan
hafalannya sedang atau biasa-biasa saja, merekaardgkan
menghafal setengah halaman untuk menambah dan umeunkulang
hafalan 2-3 halaman. Dan bagi anak yang hafalnngmdh mereka
hanya diwajibkan menghafal semampunya. Bahkan naéaigkatu

ayatpun dibolehkan pada waktu mereka menambah drafgh,

sedangkan untuk mengulang hafalannya mereka hamnyajilobkan

menghafal 1-2 halaman sajd”.

Adapun jadwal setoran dan menghafal para san@kshinakan dua
kali sehari, hal ini berdasarkan hasil interviewesg berikut:

“ Di pondok ini ada dua kali waktu untuk menyetankaafalan. Pada
waktu subuh dan waktu isya’. Dimana waktu subuHaddaaktu setor
untuk menambah hafalannya, sedangkan waktu magialbah waktu
setor untuk mengulang hafalan. Waktu untuk mendeedalnnya
sendiri yaitu ba’da ashar dan habis mereka belajr”

° Wawancara yang dilakukan dengan Neng Hanifah selaku ustadhah yang menyimak
langsung hafalan santri putrid pada tanggal 7 Juni 2011 Jam 09.00 WIB di Kantor SMA Al-
Munawwariyyah

% Wawancara yang dilakukan dengan Agus Fahim selaku ustad yang menyimak langsung
hafalan santri putra yang dilakukan pada tanggal 11 Juni 2011 jam 19.00 WIB



Dari hasil interview dengan para ustadz dan ustagaag menyimak
langsung para Tahfidzul Qur'an, setoran hafalardieksanakan dua kali
dalam waktu sehari. Yaitu waktu subuh untuk mendmbafalan dan
waktu maghrib untuk mengulang hafalan. Sedangkatunantuk mereka
melakukan kegiatan menghafal al-qur'an yang akastdikan yaitu pada
waktu ba’da ashar dan jam setelah mereka belajar.

Dari pernyataan di atas dapat dikatakan bahwasaonyak santri
hafidz yang masih berusia 8-12 tidak ditargetkarajp@ banyak mereka
harus menyetorkan hafalannya baik itu untuk menamibsaupun
mengulang hafalnnya, hal itu disesuaikan denganakgman santri itu
sendiri. Karena pada dasarnya kemampuan sesetuaitipak sama.

C. Efektifitas Tahfidzul Quran bagi anak Di Pondok pesantren Al-
munawwariyyah Sudimoro — Bululawang.

Berdasarkan observasi yang dilakukan kurang letiobl2n, maka peneliti
memperoleh data tentang situasi dan kegiatan phfalzul Qur'an yang ada
di Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah. Untuk menigata tentang
keefektifan metode dan jadwal kegiatan yang berhgan dengan kegiatan

menghafal Al-Qur’an.

Dari hasil interview dengan beberapa santri hajidzg tergolong anak-
anak pada tahap evaluasi ini rata-rata para santnenggunakan cara yang
sama, yang intinya seorang santri berupaya hafgéarg dipunyai tidak
mudah lupa dan hilang. Adapun hasil dari intervidengan para santri

sebagaimana berikut:



M. Ulil Albab
“hafalan selalu di deres baik sendiri maupun waéieresan bersama®
M. alvin

“selalu di deres™?

Salma

“di deres terus™®

Wildyah Asqi
“di deres terus menerus?

Nita Fitriatul Riska
“di deres”*®

Dari hasil interview diatas, dapat disimpulkan bahpaling penting bagi
santri yang menghafal Al-Quran adalah penjagaaial&a yang dipunyai.
Dan rata-rata santri yang masih berusia anak-dnakengetahui dengan baik
cara untuk menjaga hafalannya.

Dari hasil pengamatan dan data yang di dapat parai dlalam sehari
mereka melakukan 2 kali menelaah hafalannya yaitu 36.45 - 17.30 WIB
dan jam 21.30-22.30 WIB. Dan pada waktu sehanniéneka juga melakukan
2 kali setoran yaitu waktu 16.30 WIB - selesai gada waktu 18.00 - selesai.

Terkait dengan jadwal setoran dan hafalan sendirgysudah ditentukan
setiap harinya para santri tahfidz merespon deibgén Hal ini berdasarkan

dari interview dengan beberap santri sebagai beriku

" Wawancara dengan M. Ulil Albab 11 th yandjlakukan pada tanggal 8 Juni 2011 jam
10.00 WIB dikantor Sekolah Dasar Sudimoro 2

12 \Wawancara dengan M. Alvin 11 thyang dilakukan pada tanggal 8 Juni 2011 jam
10.30WIB dikantor Sekolah Dasar Sudimoro 2

Y Wawancara dengan Salma 11 th pada tanggal 10 Juni 2011 jam 10.40 Asrama Putri
Derajat

% Wawancara dengan Wildyah Asqi 12 tpada tanggal 10 Juni 2011 Jam 10.45 Asrama
putri Derajat

> Wawancara Nita Fitriatul Riska 12 thpada tanggal 10 Juni 2011 Jam 14.00 Asrama
putri Derajat



M. Ulil Albab

“lebih baik memang harus ada jadwalnya, kalau gatagadwal
nantinya saya bisa malas menghafal”

Easy Alqgoyyum
“ enak, dengan begitu saya tidak bingung dalam k#tan segala

halu 17

Rodita
“suka, karena saya melakukan segala menurut jadifal”

Dari hasil interview diatas, dapat disimpulkan bakannya dengan
adanya jadwal kegiatan yang sudah diatur oleh gofelnh meudahkan bagi
para santri dalam melakukan segala kegiatan.

Terkait dengan lamanya tinggal di pondok pesanti@m berapa banyak
hafalan yang di dapatkan, dari hasil interview dengara santri dapat di
ketahui sebagai berikut:

M. Ulil Albab

“hafalan saya sudah dapat 9 juz, saya menghafamyéai dari kelas
3. Saya ini murid pindahan dari Jakarts”

M. Alvin

“baru dapat 3 juz, saya baru memulai hafalan kelas Kalau
mondoknya saya muAlai kelas?1”

Wildyah Asqi
“hafal 6 juz, saya setornya hanya sedikit. Menghafanya mulai
kelas 1'%

'® Wawancara yang dilakukan dengan M. Ulil Albab pada tanggal 11 Juni 2011 Jam
09.00 WIB Mushola pondok

Y Wawancara yang dilakukan dengan Easy Algoyyum pada tanggal 11 juni 2011 jam
10.00 WIB

'® Wawancara yang dilakukan dengan Rodita pada tanggal 11 juni 2011 jam 10.15 WIB

¥ Wawancara yang dilakukan dengan M. Ulil Albab pada tanggal 11 Juni 2011 Jam
09.00 WIB Mushola pondok

%% Wawancara yang dilakukan dengan M. Alvin pada tanggal 11 Juni 2011 Jam 09.05
WIB Mushola pondok

?! Wawancara yang dilakukan dengan Wildyah Asqipada tanggal 11 Juni 2011 Jam
10.00 WIB Asrama Putri Derajat



Easy Alqgoyyum
“11 juz yang baru saya hafalkan, mondok mulai kdlss

Damiah
“ 7 juz menghafalkannya mulai kelas?t”

Asia
“ 4 juz, menghafal muli kelas *

Dari hasil interview dengan para santri tahfidzgyamasih anak-anak rata-
rata mereka menghafalkannya mulai kelas 1. Tertargan lamanya dia
tinggal dan mulai kapan dia menghafal serta befzayak hafalan yang
diperolen sampai sekarang. Dari hasil yang di péropeneliti mereka
memulai menghafal Al-Qur'an saat mereka mengingik 6 th. Untuk berapa
banyak mereka menghafal Al-Qur'an sampai saathili,itu kembali kepada
kemampuan anak itu sendiri. Tetapi dari hasil ydngeroleh rata-rata para
santritahfidz ini mempunyai kemampuan yang sedang dimana mérahyga
ditargetkan untuk menghafal 1/2 halaman untuk méadnrhafalan dan 2-3
halaman untuk mereka mengulang hafalan. Hal iddsarkan hasil interview
dengan Neng Farida sebagai berikut:

“Rata-rata seusia mereka yang menghafal Al-Qur’asird diminta untuk
menyetorkan hafalan mereka setengah halaman, uhafllan deresan
mereka hanya menyetorkan 2-3 halaman. Tapi adarbpheorang juga dari
mereka ditargetkan untuk menghafal 1 halaméh *

Dari hasil pengamatan santri hafidz seluruhnya mengkan Al-Qur'an

pojok atau lebih dikenal dengan Al-Qur'an BahriyaBerdasarkan hasil

*> Wawancara yang dilakukan dengan Easy Alqoyyumnpada tanggal 11 Juni 2011 Jam
10.05 WIB Asrama Putri Derajat

> Wawancara yang dilakukan dengan Damiahpada tanggal 11 Juni 2011 Jam 10.07 WIB
Asrama Putri Derajat

" Wawancara yang dilakukan dengan Asia pada tanggal 11 Juni 2011 Jam 10.10 WIB
Asrama Putri derajat

> Wawancara dengan Neng Farida selaku pengawas para santri hafidz pada tanggal 12
Juni jam 19.30 WIB



interview dengan Fadilah berkenaan alasan pengguAB®ur'’an Bahriyah
adalah sebagai berikut:

“Karena dengan menggunakan Al-Qur’an pojok itu lkebnemudahkan, 1
halamannya sudah sesuai dengan yang ditargetan”

Kemudian berkaitan dengan kriteria anak yang digetikan untuk
menghafal dan syarat-syarat yang harus dilakuk&éels® menghafal. Di
dapatkan data dari hasil interview dengan Agusriagbagai berikut:

“tidak ada kriteria untuk anak menghafal. Asal gpanya kemauan, dan

hal itu dapat restu dari orang tuanya maka diapupedbolehkan untuk

melakukan hafalan. Disini sebelum menghafal ituusasudah mengikuti
program pondok yang namanya Bin-NadHhar”

Lalu berkenaan dengan tingkat kelancaran hafalak-anak. Yang mana
hal ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa fameseka membaca Al-
Quran. Sebagian mereka sebelum masuk di PondokanRes Al-
Munawwariyyah mereka sudah mendapatkan pengajasar dnembaca Al-
Quran.

Ada beberapa faktor penghambat dan pendukung kdafekelaksanaan

menghafal Al-Qur'an bagi anak di pondok pesantrdn Munawwariyyah

berdasarkan hasil penelitian lapangan sebagaiuierik

1. Faktor penghambat meliputi:

a. Faktor internal

*® Wawancara yang dilakukan dengan Fadilah selaku yang membantu menyimak para
santri tahfidz. Yang dilakukan pada tgl 13 Juni 2011 jam 16.30 WIB

*’ Wawancara yang dilakukan dengan Agus Fahim selaku ustadz yang menyimak hafalan
santri Putra yank dilakukan pada tgl 12 Juni jam 19.45 WIB



1) Kondisi fisik, berdasarkan dari hasil pengamatagsekatannya
kurang baik sangat berpengaruh dalam proses meighaf

2) Panca indera, berdasarkan dari hasil pengamataa paatera yang
kurang baik mempengaruhi proses mengahafal bagigaentri.

3) Faktor psikologis meliputi : Kurangnya minat dantivasi, serta
kurangnya kedisiplinan dan tanggung jawab santripatia
mempengaruhi proses hafalan bagi para santri.

b. Faktor eksternal meliputi :

1) Faktor Sarana dan Prasarana meliputi: Kurangnyagarakhusus

bagi para santri hafidz untuk menghafal
2. Faktor penunjang meliputi :
a. Faktor internal

1) Kondisi fisik, Dengan adanya dokter khusus bagapsantri dan
adanya pengasuh Pondok sangat membantu bagi poetsar
para santri.

2) Panca indera, adanya dokter khusus santri yangnieseanalisis
secara cepat sangat membantu, sehingga prosearhbfadi para
santri berjalan dengan sangat baik.

3) Adanya motivasi dari keluarga dan para ustadz déedaah yang
mengurus langsung santri hafidz sangat berperanpleksanaan
roses menghafal para san#ifidz.

4) Adanya minat santri untuk mengahafalkan Al-Qur'aangat

membantu dalam proses menghafal Al-Qur'an



b. Faktor eksternal meliputi :
1) Adanya mushalla dan rumah pengasuh yang dimanfadikgi

para santri sebagai ruangan hafalan



BAB V

PEMBAHASAN PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian pada BAB IV, maka tdgetahui temuan-
temuan penelitian sebagai berikut :

. Pelaksanaan Tahfidzul Qur'an di Pondok Pesantren AMunawwariyyah

Pondok pesantren Al-Munawwariyyah mula-mula mehkdmi sebuah
system pembelajaran yang bernama Tarbiyatul Qu&dni Al-
Munawwariyyah. Tarbiyatul Quraniyah al-Munawwaraly sendiri
mempunyai dua kelompok besar : Qiroatul Quran binAdlr dan Qiroatul
Qur’an Bil Hafdzi. Pada kelompok kedua (Qiro’atulir@n bil -Hafdzi), yaitu
kelompok santri yang khusus menghafal Al-QuranlabaQiroatul Qur'an
bil hafdzi yang masih tergolong usia anak (8 -1)terdiri dari hafidzin
(para penghafal putra), dengan jumlah keseluruhsami#i, dan hafidzat (para
penghafal putri), sebanyak 19 santriwati. Jadi gimisantri anak yang
menghafal Al-Qur'an 26 anak

Jadwal kegiatan santri dan santriwati pada umuntidgik ada perbedaan
antara santri yang menghafal dan tidak menghatepséarinya, kecual
pada hari ahad ada perubahan jadwal dimana padahed pagi diadakan
Kerja Bakti Lingkungan, ahad sore diadakan ekstndkkler, dan pada ahad
malam diadakan yasinan giroah dan dibaiyyah unéokus sanatri.

Di Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah sendiri ksisantri yang

menghafal Al-Quran dalam sehari mereka melakukara dkali dalam



menelaah hafalannya yaitu ba’da ashar dan bakgak.i®an setiap harinya
mereka juga melakukan 2 kali setoran yaitu waktddfamagrib dan ba’'da
asar.

Dalam pembelajaran Tahfidzul Qur'an bagi anak didok pesantren Al-
Munawwariyyah, dengan membaca secara berulang-ulasipelum
menghafalkan adalah termasuk dalam metode Wahdamana yang
dimaksud dengan metode wahdah adalah menghafalpsetatu ayat yang
hendak dihafalkannya. Untuk mencapai hafalan asetlap ayat bisa dibaca
sebanyak sepuluh kali atau lebih sehingga prosesnampu membentuk
bayangah

Dalam pelaksanaan Tahfidzul Qur'an bagi anak didBknPesantren Al-
Munawwariyyah dengan cara membaca berulang-ulanmada para santri
membaca satu-persatu ayat yang di baca berulang-tiagga mendapatkan
bayangan ayat yang akan dihafalakan. Setelah merekdapatkan bayangan
ayat yang akan dihafalkan barulah mereka mengtafaliat-ayat tersebut.

Menghafal dengan cara ini bisa dilakukan dimana, 9agik di lakukan
disarana yang telah disediakan Pondok Pesantrempustadi tempat yang
dirasa nyaman dan cocok untuk menghafalkan Al-QurApabila santri
sudah merasa hafal dengan baik ayat yang dihafajkabarulah santri itu
menyetorkan hafalannya.

Pelaksanaan tahfidzul Quran bagi anak dengan meraign metode

membaca berulang-ulang terlebih dahulu (metode alghdlan juga tentang

! Loc.cit hal 21



jadwal menelaah serta menyetorkan hafalannya yangnya akan berjalan
secara efektif, sehingga terwujudlah hasil yanggilikan yaitu menjadi insan
Qur'ani, yang bisa menghafalkan Al-Qur'an dengaik bdan benar serta
nantinya bisa mengamalkan ajaran Al-Quran dengaik dalam aplikasi
kehidupannya.

Adapun pelaksanaan Tahfidzul Qur'an di pondok Pesan dengan
menggunakan metode membaca berulang-ulang atau loilg dikenal
dengan metode wahdah ada 2 tahapan yang harus,dilatiara lain:

a. Tahap persiapan.

Pada tahap ini seorang santri sebelum menyetorlkdalannya pada
ustadz, mereka melakukan persiapan. Persiapanbtersgalam upaya
membuat hafalan yang representatif untuk disetopleaia ustadz.

Dari hasil interview dengan beberapa santri analkarpada tahap
persiapan ini, para santri hafidz menggunakan gang sama dalam rangka
pemantapan hafalan sebelum disetorkan kepada destaglstadzah.

Dari beberapa pernyataan santri tahfidz yang tergplusia anak-anak
tersebut diambil kesimpulan bahwa menggunakan yang sama itu lebih
memudahkan karena pada hakekatnya mereka berupla themantapkan
hafalan yang akan disetorkan pada ustadz dan astattngan cara membaca
berulang-ulang kemudian setelah memperoleh bayadmgranmenhafalkannya
dengan baik dan benar.

b. Tahap Pelaksanaan



Tahap ini adalah tahap berlangsungnya pelaksanaaoden wahdah, di
mana para santri menyetorkan hafalannya langsunmpdiee ustadz dan
ustadzah baik itu tambahan atau hafalan deresan.

Sebagaimana hasil pengamatan peneliti, untuk settm@san, diwajibkan
bagi semua santri yang menghafalkan menyetorkara geadda magrib.
Setorannya disesuaikan dari ketentuan ustadz-wgtaghng di sesuaikan
kemampuan menghafal santri itu sendiri.

Dari hasil interview dengan ustadzah yang mengawaditu hafalan
santri, rata-rata para santri mempunyai kemampedarg, maka untuk setor
muroja’ah mereka harus menyetorkan 2-3 halaman yhlagukan setiap
harinya. Dan hanya ada beberapa santri yang umtigk swuroja’ah mereka
ditargetkan 5 halaman atau bahkan hanya menye®ohdlaman. Hal ini di
sesuaikan dengan kemampuan sang anak dalam mdnghafa

Sedangkan untuk setoran tambahan, rata-rata menekegetorkan 1/2
halaman yang dilakukan setiap harinya. Dan hangabatherapa santri yang
ditargetkan untuk menyetorkan 1 halaman atau bphexgat saja.

Dari hasil interview dengan ustadz dan ustadzahsingamasing santri
berbeda dalam menyetorkan tambahan hafalan mawgtarais deresan. Hal
ini tergantung dari kebijakan ustadz dan ustadzatg ynemberikan ketentuan
seberapa banyak mereka harus menyetorkan hafaladstadz dan ustadzah
memberikan ketentuan itu berdasarkan melihat kemamgantri itu dalam
menghafal. Dengan kebijakan seperti itu santri ak@nghafal al-Qur’an

sesuai dengan kemampuannya. Meskipun dari segettdrafalan yang



ditentukan untuk disetorkan berbeda-beda, teta@psearinya mereka harus
sama-sama menyetorkan hafalannya.

Dalam menghafal Al-Qur'an para santri mennggunakb@ur’'an pojok
atau Al-Qur’an Bariyyah. Penggunaan Al-Qur'an samgambantu para santri
dalam mengahafal karena setiap lembar dari Al-Quita adalah targer
hafalan bagi para santri untuk menyetorkan hafgianiPenggunaan Al-
Qur’an ini sangat membantu bagi para penghafal éd-&p.

. Efektifitas Tahfidhul Quran bagi anak di Pondok Pesantren Al-
Munawwariyyah Sudimoro — Bululawang

Problematika yang di hadapi oleh para penghafaQ@an memang
banyak dan sangat bermacam - macam. Dari hasilapgatgn ada beberapa
problem yang di hadapi santri hafidz yang masitusiar8-11 th antara lain:
kondisi fisik yang lemah, panca indera yang kuréag, kurangnya minat
dan motivasi, serta kurangnya kedisiplinan dapampengaruhi proses
hafalan bagi para santri.

Metode yang diterapakan pada santri hafidz di Plndesantren Al-
Munawwariyyah adalah metode wahdah. Metode ini aangembantu bagi
mereka yang baru menghafal Al-Qur'an. Metode wahskidiri mempunyai
pengertian menghafal satu-persatu terhadap ayat-ggag hendak
dihafalkanya. Untuk mencapai hafalan awal, setisgt hisa dibaca sebanyak
sepuluh kali atau lebih sehingga proses ini mammmbentuk bayagan.

Dengan menggunakan metode ini memungkinkan bagrasgo yang



menyimak hafalan bisa secara langsung, menilai dambimbing secara
maksimal kemampuan seorang santri dalam menghatatiami ayat.

Yang paling penting dalam proses tahfidzul Qurdalah tahap evaluasi,
dimana seorang santri harus mampu menjaga hafalag sudah di setorkan
kepada ustadz dan ustadzah.

Dari hasil interview dengan beberapa santri pabtlapg evaluasi ini semua
santri menggunakan metode dan cara yang sama dataghafal Al-Quran,
yang intinya seorang santri berupaya hafalan yamgngai tidak mudah lupa
atau hilang.

Dari interview tersebut, dapat disimpulkan bahwdingapenting bagi
Tahfidzul Quran adalah adalah penjagaan yang $iftedari hafalan yang
dimiliki.

Efektifitas merupakan suatu pengaruh atau hasihgBe diterapkannya
metode wahdah dan adanya manajemen waktu yang diataholeh Pondok
Pesantren, akan diperoleh efektif dan tidaknya idlabfF Quran sehingga
menjadikan santri yang diharapkan, yakni bisa miesgdkan hafalan mulai
juz 1-juz 30.

Dapat dikatakan efektif pembelajaran Tahfidhul rgu dengan
menggunakan metode dan jadwal yang sudah terprogkam
1. Dari segi bacaan hafalannya benar
2. Kelancaran para santri dalam menghafal meningkat
Dari hasil yang peneliti peroleh baik itu dari hasiterview dengan

ustadzah dan juga pengamatan secara langsung raersgenri yang bisa



dinilai bacaannya benar pada waktu menghafal Al@Duiyaitu dari 26 anak
yang menghafalkan Al-Qur’'an baik itu putra maupuwitripada 16 orang dari
mereka yang bisa dikatakan bacaan hafalannyaiiulba benar.

Dari sini bisa diketahui bahwa pembelajaran TahfidQuran dengan
metode wahdah dan manajemen waktu yang sudah digddandok Pesantren
Al-Munawwariyyah Sudimoro-Bululawang efektif. Hadrsebut, terlihat dari
banyaknya santri yang bisa menghafal dengan ba@amanbaik dan benar.

Kemudian berkenaan dengan tingkat kelancaran matatak. Dari hasil
yang peneliti peroleh berdasarkan interview yangkdkan dengan ustadzah
yang menyimak langsung para satdhifidz yang tergolong masih anak-anak
dengan maksud untuk mengetahui berapa santri yadghsmelancarkan
bacaanya sebelum dia memulai menghafal Al-Qur'abijdkan dari Pondok
Pesantren mewajibkan bagi santri yang akan menghafél-Qur'an mereka
harus sudah mengikuti bin nadhor terlebih dahullansg kurun waktu
minimal 1 tahun. Dengan adanya kebijakan sepertniéika sangat membantu
sekali dalam pembinaan para calon saatiidz yang baru mulai menghafal.
Karena dengan mengikuti program itu satahfidz mulai awal sudah belajar
untuk membaca bacaan dengan benar dan melancagaarbAl-Qur'annya.
Dari hal tersebut, dapat diketahui tingkat kelaanamenghafal bagi anak di

Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah mempunyai tingkatancaran yang
sangat baik. Sehingga bisa dikatakan pembelalajaadnfidzul Quran dengan

menggunakan metode wahdah dan jadwal yang sudsibster setiap harinya



terbukti efektif. Hal ini terbukti dari sebagiandae para Tahfidzul Quran anak

saat menyetorkan hafalan tambahan dan hafalan aaimoya sangat lancar.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesmpulan

1. Proses tahfidzul Qur'an bagi anak baik setoranr¢ja’ah) maupun setoran
tambahan (hafalan baru) melalui beberapa tahaphapan tersebut terdiri
dari tahapan persiapan dan tahap pelaksanaan. Adegterangan secara
langsung terhadap dua tahapan tersebut adalahasdlesigut:
a. Tahap Persiapan

Di mana pada tahap ini, para santri dan santrivgatbelum menyetorkan
hafalannya pada ustadz, mereka melakukan persidpensiapan tersebut
dalam upaya membuat hafalan yang akan represemtdtik disetorkan pada
ustadz.

Dari tahap persiapan ini, santri dan santriwati ggemakan cara yang
sama dalam rangka pemantapan hafalan sebelum rdeetkepada ustadz
dan ustadzah.

b. Tahap Pelaksaan

Pada tahap ini adalah tahap berlangsungnya pekksaahfidzul Qur’an,
di mana para santri bergantian menyetorkan hafalagsung kepada ustadz
baik tambahan atau hafalan deresan. Sebagaimalh@dér@gamatan peneliti,
untuk setoran tambahan hafalan dan hafalan detefzin ada target untuk
anak tahfidz usia 6 — 11 tahun. Banyak sedikitngtaln yang disetorkan

tergantung kemampuan anak dalam menghafalnya.



Menghafal dengan cara membaca satu-persatu aygiayam dihafalakan
secara berulang-ulang dan biasanya dibaca sebaeyaituh kali atau lebih
maka metode yang dipakai ini masuk pada metode avahldQur'an yang
digunakan dalam menghafal Al-Quran adalah Al-QurBariyyah. Dengan
menggunakan Qur’an ini bisa mempermudah dalam naaglAl-Quran.
Karena dalam setiap lembarnya sesuai dengan faaggesantri.

2. Pembelajaran Tahfidzul Quran dengan metode alahdan manajemen
waktu di Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah SudirmButulawang
terbukti keefektifitasannya. Hal tersebut, bisdiltat dari banyaknya santri
yang bisa menghafal dengan bacaan yang benaretdabut bisa dilihat dari
lebih dari 50% dari banyaknya santri yang menghg#aiu 26 anak yang
menghafalkan Al-Quran baik itu putra maupun puida 16 orang dari
mereka yang bisa dikatakan bacaan hafalannya ikudiaa benar. Kemudian
berkenaan dengan tingkat kelancaran menghafal bhagk di Pondok
Pesantren Al-Munawwariyyah mempunyai tingkat ketman yang sangat
baik. Sehingga bisa dikatakan pembelalajaran TahifidQuran dengan
menggunakan metode wahdah dan manajemen waktp $etisnya efektif.
Hal ini terbukti dari sebagian besar para Tahfid@uiran anak saat
menyetorkan hafalan tambahan dan hafalan murojaatarygat lancar.

3. Ada beberapa faktor penghambat dan pendukuntgktéen pelaksanaan
menghafal Al-Qur'an bagi anak di pondok pesantrdn Munawwariyyah

sebagai berikut:



Faktor penghambat meliputi:

1) Faktor fisiologis meliputi : kondisi fisik yang leah dan panca indera
yang kurang baik mempengaruhi proses mengahafapbeay santri.

2) Faktor psikologis meliputi : Kurangnya minat dan tivasi, serta
kurangnya kedisiplinan dapat mempengaruhi prostdamabagi para
santri

3) Faktor Sarana dan Prasarana meliputi: Kurangnysgarakhusus bagi
para santri hafidz untuk menghafal

Faktor penunjang meliputi :

1) Kondis fisik, berdasarkan dari hasil pengamatandisrfisik siswa
cukup sehat sehingga proses hafalan bagi para banalan dengan
optimal.

2) Panca indera, berdasarkan dari hasil pengamataicapadera para
santri Al- Munawwariyyah tergolong baik sehinggabges hafalan
bagi para santri berjalan dengan sangat baik.

3) Adanya motivasi dari keluarga dan para ustadz dsiadmah yang
mengurus langsung santri hafidz..

4) Adanya mushalla dan rumah pengasuh yang dimanfadt&gi para

santri sebagai ruangan hafalan



B. SARAN

1. Bagi Pesantren
Untuk selalu mempertahankan dan menerapkan metadelal bagi
pembelajaran Tahfidhul Quran karena dengan mergjammetode dan
manajemen waktu yang sudah terprogram setiap fzasaygat membantu
sekali para tahfidz yang masih berusia anak.

2. Bagi Santri
Dengan adanya metode dan manajemen pondok pesasgt&ap santri
diharapkan benar-benar melaksanakan hafalan AlaQuiéngan baik dan
sungguh-sungguh serta meningkatkan kedisiplinaandaletoran. Karena
dengan adanya rasa tanggung jawab dan disiplin ™dasing-masing
santri, dapat mengoptimalkan pelaksanaan Tahfidui'an. Dengan
demikian akan tercapai tujuan yang dimaksud.

2. Bagi hasanah penelitian
Agar Efektif Tahfidzul Quran di Pondok PesantrerMunawwariyyah
melalui metode yang diterapkan bagi santri yang ghafal serta
menejemen pondok pesantren,dijadikan sebuah waedredap khasanah
keilmuan yang saat ini maupun akan datang dan dapsdlisasi secara
langsung dalam lingkungan lainnya. Serta perlu gagrengembangan
penelitian lebih lanjut tentang Efektifitas TahfidlzQur'an bagi Anak
melalui metode dan manajemen waktu yang sudahotgngmn, sehingga

nantinya membawa kesempurnaan.
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PEDOMAN WAWANCARA

. Bagaiman sejarah singkatnya Pondok Pesantren AbMwariyyah dan

perkembangannya sampai saat ini?

2. Berapa jumlah ustadz dan ustadzah tahfidzul Quréag anak?

3. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana di dalamdoRoResantren Al-

Munawwariyyah?
. Berapa jumlah santri yang menghafl Al-Quran?

5. Bagimana pelaksanaan menghafal Al-Quran di Pongesantren Al-

Munawwariyyah?

. Kesulitan-kesulitan apa saja yang biasanya dialeleth para santri hafidz
dealam menghafal Qur'an?

. Bagimana cara mengatasi kesulitan-kesulitan pantai sialam menghafal Al-
Qur'an?

. Sejauh mana keberhasilan dalam mengatasi kespbtansantri hafidz?



PARA SANTRI TAHFIDZ SAAT MENDERES AL-QUR’AN




PENYETORAN HAFALAN




PERSIAPAN SEBELUM MENYETORKAN HAFALAN
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